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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai kreativitas dalam 

simbol lukisan anak TK Kemala Bhayangkari 04 Yogyakarta, dan untuk 
mendeskripsikan nilai-nilai kreativitas simbol bentuk dan warna dalam lukisan 
anak TK Kemala Bhayangkari 04 Yogyakarta, sehingga layak menjadi acuan 
dalam pembelajaran seni lukis di Taman Kanak-kanak. 

Penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah 12 
anak dengan objeknya adalah lukisan karya 12 anak TK Kemala Bhayangkari 04 
Yogyakarta. Penelitian difokuskan pada simbol bentuk dan warna dalam lukisan 
anak TK Kemala Bhayangkari 04 Yogyakarta. Data dianalisis secara deskriptif 
kualitatif dengan mendeskripsikan dan membahas simbol bentuk dan warna dalam 
lukisan anak TK Kemala Bhayangkari 04 Yogyakarta, lalu dibandingkan dengan 
hasil wawancara dengan guru dan  kajian teori. Keabsahan data diperoleh melalui 
expert judgment dan pengecekan dengan mewawancarai 12 anak TK Kemala 
Bhayangkari 04 Yogyakarta. 

Hasil penelitian menunjukkan simbol bentuk mewakili objek-objek 
tertentu dalam lingkungannya. Simbol warna, digunakan bukan karena anak ingin 
memberikan warna tetapi karena ingin menggunakan warna sesuai keinginan 
perasaannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai kreativitas dalam 
simbol lukisan anak TK Kemala Bhayangkari 04 Yogyakarta adalah 1) kreativitas 
merasakan, 2) kreativitas mengutarakan pendapat, 3) kreativitas berimajinasi dan 
berkhayal, 4) kreativitas memahami bentuk sekitar, 5) kreativitas bermain dan 
belajar. 12 lukisan anak TK Kemala Bhayangkari 04 Yogyakarta seluruhnya 
mengandung kelima nilai kreativitas diatas, tetapi masing-masing karya lebih 
cenderung mempunyai nilai kreativitas sebagai berikut : karya 1 memenuhi nilai 
kreativitas ke- 1, 3, 5. Karya 2 memenuhi nilai kreativitas ke-1 dan 5. Karya 3 
memenuhi nilai kreativitas ke-1, 4, 5. Karya 4 memenuhi nilai kreativitas ke-1, 2, 
5. Karya 5 memenuhi nilai kreativitas ke-1, 3, 5. Karya 6 memenuhi nilai 
kreativitas ke-1, 2, 5. Karya 7 memenuhi nilai kreativitas ke-1, 4, 5. Karya 8 
memenuhi nilai kreativitas ke-1, 4, 5. Karya 9 memenuhi nilai kreativitas ke-1, 3, 
5. Karya 10 memenuhi nilai kreativitas ke-1, 4, 5. Karya 11 memenuhi nilai 
kreativitas ke-1, 2, 3 dan 5. Karya 12 memenuhi nilai kreativitas ke-1, 3, 5. 
Kesimpulan hasil penelitian ini adalah nilai kreativitas di TK Kemala 
Bhayangkari 04 Yogyakarta adalah tinggi, dari 12 lukisan yang dominan nilai 
kreativitasnya adalah karya Amalia Realina yang berjudul “Menyelam”. 

 
 

Kata Kunci: Nilai Kreativitas, Simbol, Lukisan anak TK 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 
A. Latar Belakang Masalah 

Kreativitas merupakan aspek penting yang dibutuhkan anak, anak 

dibiarkan berpikir kreatif yaitu dengan membiarkan anak menuangkan 

imajinasinya. Kreativitas menjadi hal penting yang dibutuhkan oleh anak, ketika 

mengembangkan keterampilan kreatif. Anak tersebut juga dapat menghasilkan 

ide-ide yang inovatif, imajinatif dan jalan keluar dalam menyelesaikan masalah 

serta meningkatkan kemampuan dalam mengingat sesuatu. Suatu cara yang 

mampu  meningkatkan daya kreativitas pada anak adalah dengan membebaskan 

anak menuangkan pikirannya. 

Secara khusus kreativitas berkarya seni rupa menurut Sumanto (2006 : 5)  

dalam Pengembangan Kreativitas (Basuki, 2010: 2), diartikan sebagai 

kemampuan menemukan, mencipta, membuat, merancang ulang, memadukan 

suatu gagasan baru yang divisualisasikan kedalam komposisi suatu karya seni 

rupa dengan didukung kemampuan terampil yang dimilikinya. 

Nilai-nilai kreativitas dalam sebuah  karya, untuk menyebut suatu karya 

baru atau  kebaruan  yang diutamakan adalah  aspek  kesegaran  ide dalam  karya 

tersebut, bukan sekadar ulangan atau stereotip. Kreatif bisa juga ditinjau dari  nilai 

orisinalitas dan keunikan cara penyampaiannya, bisa juga merupakan sebuah  

alternatif  “cara lain”,  walau inti pesan sebenarnya tidak berbeda dengan apa yang 

pernah ada sebelumnya. 
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Pada masa kanak-kanak awal dalam Child Development (Santrock, John. 

W, 2007:160), presentase perkembangan otak pada masa kanak-kanak awal 

berkembang pesat. Anak pada usia dini (0 - 6 Tahun) mempunyai potensi yang 

sangat menakjubkan, teori perkembangan menyatakan bahwa anak usia dini 

adalah masa pertumbuhan dan perkembangan otak sudah mencapai 80%. Pada 

usia 17-18 tahun hanya berkembang sebanyak 20%. Sementara itu teori 

neurosains modern menyatakan bahwa pada masa pertumbuhan tersebut (golden 

ages) sangat memungkinkan anak untuk mengembangkan kreativitas. Selain itu 

juga terjadi tahapan praoperasional dalam perkembangan kognitif, dalam tahap 

praoperasional, anak usia 3 – 6 tahun mulai menjelaskan dunia dengan kata -kata 

dan gambar, meningkatkan pemikiran simbolis serta mendapatkan kemampuan 

untuk menggambarkan secara mental sebuah objek yang tidak ada (Santrock, 

John. W, 2007 : 49). Anak pada usia ini tentunya akan sering melakukan kegiatan 

melukis atau menggambar, dimana mereka akan menuangkan seluruh khayalan 

atau intuisinya.  

Melihat tentang perkembangan anak sekitar usia 3- 6 tahun, anak cepat 

mengambil pelajaran dari lingkungan sekitar. Perkembangan anak dipengaruhi 

oleh faktor eksternal dan faktor internal. Kedua faktor ini berjalan saling 

mempengaruhi secara berimbang, misalnya : fisik, intelektual, emosional dan 

interpersonal, serta interaksi semua faktor yang mempengaruhi belajar. 

Pengalaman-pengalaman tersebut mempengaruhi alam bawah sadar anak, 

sehingga menghasilkan pola pikir tertentu pada karya lukisan anak. 
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Perkembangan tersebut akan berpengaruh terhadap simbol-simbol yang ada pada  

lukisan anak. 

Sigmund Freud dalam Libido Kekuasaan (Calvin, 2000 : 17), menjelaskan 

3 susunan kepribadian, id (prinsip kesenangan), ego (prinsip kenyataan), dan 

super-ego (keadilan). Ketiga aspek ini adalah susunan kepribadian yang bersatu 

dan harmonis. Susunan kepribadian dalam teori psikoanalisis Sigmund Freud ini 

secara langsung sama dengan terjadinya proses proses penciptaan seni sebagai 

akibat tekanan dan timbunan masalah di alam bawah sadar yang kemudian 

dituangkan ke dalam bentuk penciptaan karya seni, yaitu lewat proses kondensasi 

(penggabungan) dan pemindahan (sublimasi), apabila penggabungan berbagai 

naluri terhadap suatu objek ini dirasakan jenuh maka terjadi proses pemindahan 

agar mendapat kepuasaan dengan adanya objek-objek pilihan yang lain, objek 

pengganti dengan tingkatan yang lebih tinggi dinamakan proses sublimasi. Hal ini 

seperti tanggapan Freud memandang Da Vinci untuk melukis Madonna adalah 

pernyataan yang disublimasikan dari kerinduan terhadap ibunya (Calvin, 2000: 

97). 

Dalam proses pemindahan ke dalam bentuk lukisan ini, pikiran anak 

dikuasai alam bawah sadar dan dituangkan dalam bentuk simbolis.  Sebagian anak 

telah mampu mengamati objek didepan matanya untuk digambar, akan tetapi 

coretan kadang belum berujud, misalnya gambar tersebut hanya berupa garis-

garis. Bagi anak sebenarnya merupakan simbol benda atau objek yang dilihatnya. 

Untuk menyatakan ruangan, anak membuat huruf yang berbeda ukurannya yaitu 

semakin mendekati gambar semakin besar. Gaya gambar ini memberi gambaran 
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ditata dengan irama yang menunjukkan gerak figur, simbol huruf ini secara 

substansi mewakili gerakan. Contoh lain, saat menggambar warna yang sering 

dimanfaatkan anak itu mempunyai arti simbolis maupun arti ekspresi. Simbolis 

berarti warna yang dimanfaatkan menggambarkan isi rasa anak ketika sedang 

menyatakan kehendak. Bentuk simbolis yang digambarkan anak didalamnya 

mempunyai nilai-nilai kreativitas, semakin besar imajinasi dan ide yang 

dituangkan anak, maka semakin besar nilai-nilai kreativitas yang terkandung 

dalam simbol lukisan anak. 

Pentingnya peran melukis  bagi anak kecil, selain karena melukis adalah 

hal yang disukai anak-anak, gambar adalah sebagai media bermain mereka, media 

berekspresi serta media berkomunikasi bagi anak-anak. Dalam bermain, anak-

anak dapat membayangkan atau berimajinasi tentang  kejadian-kejadian, anak 

akan menampilkan bermacam-macam ide dan gagasan. Saat proses itulah mereka 

berekspresi dan berkomunikasi lewat gambar , sehingga didalam lukisan anak-

anak berisi nilai-nilai kreativitas dari anak tersebut. 

Menurut hasil wawancara dengan Titin Muryatini, (selaku kepala sekolah 

TK Kemala Bhayangkari 04 Yogyakarta) pada tanggal 3 November 2011 di TK 

Kemala Bhayangkari 04 Yogyakarta, “sekarang ini lukisan hasil karya anak 

kebanyakan hanya meniru, yaitu mencontoh lukisan yang sudah ada dan bukan 

hasil imajinasi dari anak, seringkali guru menempel gambar sudah jadi di papan 

tulis dan siswa mencontoh gambar tersebut, jadi anak kurang bermain 

imajinasinya dan hanya terkesan meniru”. 
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Melukis merupakan hal yang diwajibkan dalam pembelajaran di Taman 

kanak-kanak, tetapi pada kenyataan sekarang ini lukisan anak mulai terjadi 

peralihan, dimana nilai-nilai kreativitas pada lukisan anak semakin berkurang, hal 

ini dilihat dari simbol yang ada pada lukisan karya anak, bentuk dan warna yang 

tetap dan terkesan hanya menjiplak. Simbol yang digambar oleh anak telah 

mendapat pengaruh dari luar sehingga simbol tidak lagi mempunyai nilai-nilai 

kreativitas yang dimiliki anak.  

Selain hal itu, lukisan anak tidak bersifat curahan hati, tetapi hanya 

bersifat menjiplak hanya tiruan gambar, anak tidak lagi mengutarakan ide dan 

gagasannya dalam sebuah lukisan. Pada masa kanak-kanak kegiatan 

mengutarakan ide dan gagasan ini seharusnya tidak terbatas oleh ruang dan waktu, 

tetapi sekarang ini ide tersebut tidak muncul dari hati anak karena faktor dari luar, 

misalnya peran orangtua atau guru dalam mengajari melukis menjadi dominan 

sehingga ide dan gagasan tidak sepenuhnya dari anak. Dari hal ini menjadikan 

berkurangnya nilai-nilai kreativitas dalam lukisan anak.  

Melihat permasalahan diatas, maka penulis melakukan penelitian dengan 

judul “Nilai Kreativitas dalam Simbol Lukisan Anak di Taman Kanak- kanak 

Kemala Bhayangkari 04 Yogyakarta ”. Diharapkan penelitian ini dapat berguna 

agar pembaca mengetahui tentang pentingnya pemahaman nilai kreativitas yang 

terkandung dalam simbol pada lukisan anak. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah-masalah yang 

ada dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Pembinaan guru dan orang tua terlalu mendominasi lukisan anak 

2. Simbol mewakili lukisan anak dalam mengungkapkan bahasa visual anak 

3. Nilai kreativitas dalam simbol bentuk dan warna dalam  lukisan anak usia 4 - 6 

tahun di TK Kemala Bhayangkari 04 Yogyakarta 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Simbol bentuk dan warna dalam lukisan anak usia 4 - 6 tahun di TK Kemala 

Bhayangkari 04 Yogyakarta 

2. Nilai kreativitas dalam simbol bentuk dan warna dalam  lukisan  anak usia 4 - 6 

tahun di TK Kemala Bhayangkari 04 Yogyakarta 

 

D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang dapat ditarik adalah: 

1. Bagaimana simbolisasi bentuk dan warna dalam  lukisan anak usia 4 - 6 tahun 

di TK Kemala Bhayangkari 04 Yogyakarta? 

2. Bagaimana nilai kreativitas simbol bentuk dan warna dalam  lukisan anak usia 

4 - 6 tahun di TK Kemala Bhayangkari 04 Yogyakarta? 

 



7 
 

 
 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan nilai-nilai kreativitas dalam simbol bentuk dan warna dalam 

lukisan anak usia 4 - 6 tahun di TK Kemala Bhayangkari 04 Yogyakarta. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi solusi dalam pembelajaran 

seni rupa di TK. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai kreativitas 

dalam simbol bentuk dan warna dalam lukisan anak. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi orang tua  

Memberikan pengaruh positif dalam kegiatan melukis pada anak. Orang tua 

tidak banyak terlibat dalam proses berkarya anak, tetapi lebih mendampingi 

dan memfasilitasi anak dalam kegiatan melukis. 

b. Bagi Pendidik  

Pendidik terutama pendidik di TK tidak terlalu banyak terlibat dalam proses 

berkarya anak pada saat proses pembelajaran seni, pendidik lebih 

mendampingi, memfasilitasi dalam kegiatan melukis serta lebih 

memperhatikan perkembangan anak. 

c. Bagi UNY 

Sumbangan ilmiah untuk pengembangan penelitian tentang simbol dalam seni 

rupa anak. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 

 
 

 

A. Pengertian Taman Kanak-kanak 

Taman kanak-kanak adalah sebuah lembaga formal yang membimbing 

menjadi anak cendekia, menumbuhkan akhlak mulia, cerdas, pandai dalam usia 

anak diantara 4-6 tahun. Taman kanak-kanak merupakan lembaga pendidikan usia 

dini yang mencakup perkembangan moral, motorik dan lainnya. Menurut (PP No. 

27/ 1990), “Taman kanak-kanak (TK) adalah pendidikan prasekolah yang 

ditujukan bagi anak usia 4-6 tahun sebelum memasuki pendidikan dasar”, anak 

harus diarahkan dan diberi rangsangan sehingga tidak terlambat dengan 

perkembangan motorik dan kognitif. 

Tujuan penyelenggaraan Taman kanak-kanak adalah membantu 

meletakkan dasar kearah perkembangan sikap, perilaku, pengetahuan, ketrampilan 

dan daya cipta anakdidik untuk pertumbuhan serta perkembangan selanjutnya 

(Kemendikbud No.0486/ u/1992 : 2, BAB II Pasal 3 Ayat 1).  

Menurut Sisdiknas (2003:19), “ Pendidikan anak usia dini (Taman Kanak-

kanak) diselenggarakan sebelum jenjang sekolah dasar” 

“Pendidikan anak usia dini (Taman Kanak-kanak) adalah sesuatu 
upaya yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai usia 6 tahun yang 
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak mempunyai 
kesiapan dalam memasuki pendidikan lanjut”. 
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B. Karakteristik Anak Usia TK (3 – 6 tahun) 

Proses perkembangan anak terbagi dalam beberapa periode 

perkembangan, dihasilkan dari proses biologis, kognitif dan sosial-emosi. Periode 

perkembangan anak terbagi dalam beberapa periode perkembangan. 

Ada 6 periode perkembangan yang utama pada anak (Santrock, John. W,  

2007 :19). Berikut adalah perkembangan utama pada anak : 

1. Periode pra kelahiran (prenatal period), waktu mulai pembuahan  hingga 

kelahiran. 

2. Masa bayi (infancy), periode perkembangan yang terus terjadi dari lahir sampai 

sekitar usia 18 bulan hingga 24 bulan. 

3. Masa kanak-kanak awal (early childhood), periode perkembangan  terjadi akhir 

masa bayi hingga sekitar usia 3 sampai 6 tahun, disebut tahun-tahun  pra 

sekolah. 

4. Masa kanak-kanak tengah dan akhir (middle and late childhood),  periode 

perkembangan dimulai dari sekitar usia 6 hingga 11 tahun. Disebut tahun-tahun 

sekolah dasar. 

5. Masa remaja (adolescence), periode peralihan perkembangan dari kanak-kanak 

ke masa dewasa awal, memasuki sekitar usia 10 hingga 12 tahun dan berakhir 

usia 18 hingga 22 tahun. 

Usia dini pada anak-anak sering  disebut sebagai usia emas (golden age). 

Masa-masa tersebut merupakan masa kritis dimana anak membutuhkan 

rangsangan yang tepat, anak membutuhkan stimulator untuk kematangan dan 
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keberhasilannya. Apabila pada masa ini tidak memperoleh rangsangan yang tepat 

dalam proses pembelajaran , maka perkembangannya akan terhambat.  

Anak usia TK  termasuk dalam kategori periode masa kanak-kanak awal    

(usia 3 - 6 tahun), masa ini sering disebut mas prasekolah. Piaget dalam 

Perkembangan Anak  (Santrock, John.W, 2007) menggambarkan kognitif pada 

anak prasekolah pada masa praoperasional, pada masa itu Piaget menekankan 

bahwa anak pada masa tersebut belum menunjukkan suatu operasi, yaitu 

tindakan-tindakan internalisasi yang memampukan anak melakukan secara mental 

apa yang sebelumnya hanya dapat mereka lakukan secara fisik. Tahap 

praoperasional adalah awal kemampuan menyusun ulang dalam pemikiran hal-hal 

yang telah dibentuk. Tahap praoperasional ini terjadi sekitar usia 2 – 7 tahun, 

dalam tahapan ini, anak mulai mempresentasikan dunia mereka melalui kata-kata, 

bayangan dan gambar-gambar. Pemikiran simbolik berjalan secara sederhana 

melalui sensorik dan tindakan. 

Adapun beberapa perkembangan pada masa kanak-kanak awal  dalam 

Perkembangan Anak  (Santrock, John.W, 2007: 215) adalah sebagai berikut : 

1. Perkembangan motorik halus 

Melibatkan gerakan yang diatur secara halus, misalnya, menggenggam 

mainan, kuas, pensil dan lainnya yang berkaitan dengan ketrampilan tangan 

dan gerakan yang halus. Anak usia 3 tahun, sudah bisa bermain dengan gambar 

bongkar pasang sederhana dan masih kasar meletakkan kepingan gambarnya. 

Anak usia 4 tahun, koordinasi motorik halus semakin tepat, meletakkan 

kepingan gambar lebih sempurna. Anak usia 5 tahun koordinasi motorik halus 
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semakin meningkat, tangan,lengan dan jari semua bergerak bersama dibawah 

perintah mata. Pada usia 6 tahun anak semakin terampil, bisa mengelem, 

menggambar dengan objek yang lebih rapi. Masa kanak-kanak awal dan akhir 

mereka lebih terampil menggunakan tangan sebagai alat (Santrock, John.W 

,2007 : 216). 

2. Perkembangan sensorik dan perseptual 

Saat anak menonton televisi sambil bermain puzzle, ketrampilan 

perseptual dan motorik bekerja bersama-sama. Tubuh pada anak menggunakan 

informasi dari  indera, saat anak menggenggam  kepingan puzzle mereka 

menggunakan informasi perseptual mengenai objek tersebut untuk 

menyesuaikan gerakan mereka(Santrock, John.W, 2007 : 220). 

a. Sensasi  

Sensasi terjadi ketika informasi berinteraksi dengan reseptor sensorik –

mata, telinga, lidah, lubang hidung, dan kulit. Sensasi pendengaran  terjadi 

ketika gelombang udara dikumpulkan oleh telinga luar dan dikirimkan ke 

dalam saraf auditori. Sensasi penglihatan terjadi saat pancaran sinar 

menyentuh mata dan terfokus pada retina lalu dikirimkan kesaraf optik 

kepusat visual otak. 

b. Persepsi 

Sedangkan persepsi merupakan interpretasi dari apa yang 

disensasikan. Saat anak melihat benda mobil berwarna merah pancaran sinar 

diterjemahkan sebagai  sebuah warna, yaitu mobil berwarna merah. Jadi dari 

situlah anak mengetahui warna berbagai benda, mengetahui berbagai 
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tekstur, mendengarkan lagu dan lain-lain. Hal-hal tersebut akibat dari 

informasi yang terlihat dari keseluruhan  indera, indera penglihatan, indera 

peraba, indera pendengaran, perasa dan indera yang lainnya. 

3. Perkembangan kognitif 

Menurut teori Piaget tentang perkembangan kognitif pada anak dalam 

Perkembangan  Anak  (Santrock, John. W, 2007: 49), ada 4 tahap 

perkembangan kognitif pada anak, yaitu :  tahap sensorimotor (usia 2 tahun), 

tahapan praoperasional (usia 2-7 tahun), tahap operasional formal ( usia 11 

tahun – dewasa ), Tahap operasi formal (usia 11 tahun – dewasa). Anak usia 

TK termasuk dalam tahap praoperasional, dalam tahap praoperasional, anak 

usia 3 – 6 tahun mulai menjelaskan dunia dengan kata -kata dan gambar, 

meningkatkan pemikiran simbolis dengan sensoris dan tindakan fisik. Tahapan 

praoperasional dibagi menjadi 2 sub- tahapan, adalah sebagai berikut : 

a. Sub tahapan simbolik 

Terjadi saat anak usia sekitar 2-4 tahun, anak mendapatkan 

kemampuan untuk menggambarkan secara mental sebuah objek yang tidak 

ada. Kemampuan ini memperluas dunia mental anak (DeLoache, 

2001,2004). Anak pada usia ini menggunakan desain acak untuk 

menggambarkan orang, rumah, awan dan sebagainya, mereka mulai 

menggunakan bahasa dan melakukan permainan  “pura-pura”. Dalam sub 

tahapan ini anak mempunyai batasan egosentris dan animisme.  Egosentris 

adalah ketidakmampuan anak untuk membedakan perspektif diri sendiri dan 

perspektif orang lain. Animisme adalah keyakinan anak bahwa objek-objek 
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yang tidak bergerak memiliki kehidupan dan kemampuan bertindak. 

Gelman dan Opfer dalam Perkembangan  Anak (Santrock, John. W, 2007: 

49) karena hal ini gambar-gambar mereka bersifat fantastis dan inventif, 

misalnya, matahari berwarna biru, langit berwarna kuning, dan mobil 

berjalan di atas awan. 

b. Sub tahapan intuitif 

Terjadi saat anak berusia sekitar 4 – 7 tahun, anak mulai 

menggunakan pemikiran primitive dan  rasa ingin tahu dari semua 

pertanyaan. Fantasi-fantasi pemikirannya hanya memiliki sedikit kesamaan 

dengan realita. 

 

Gambar 1. Gambar Anak Pada Sub tahap Intuitif 
Sumber:  Santrock, 2007, Child Development 

 

Gambar diatas adalah gambar-gambar simbolis dari anak yang masih 

belia. (a) Gambar anak usia 3 ½ tahun, gambar setengah jadi ini disebutnya 

“seekor pelikan mencium anjing laut”. (b) Gambar dari anak usia 11 tahun 

yang lebih rapi dan realistik tetapi juga kurang inventif. 

Setiap  anak  membawa  segala  pengetahuan  yang  telah dimilikinya  

terhadap  pengalaman-pengalaman  barunya.  Jika  suatu  pengalaman  

belajar tidak  memberikan  kesempatan  kepada  anak  untuk mengkreasi  
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suatu  pengetahuan  baru semuanya  sudah  familier  atau  terlalu  mudah, 

maka  pengalaman  itu  akan membosankan. Dalam situasi  seperti  ini anak 

bisa tertarik  untuk  berinteraksi  dengan  pengalaman  barunya  itu  dan  

bisa memiliki  kesempatan untuk memanipulasi atau mengkreasikan 

sesuatu (Santrock, John. W, 2007: 50). 

 

C. Kreativitas  

1. Pengertian kreativitas 

Konsep populer mengenai kreativitas menekankan hasil dari orang yang 

kreatif dan orisinalitas hasil tersebut dalam kelompok sosial secara 

keseluruhan. Konsep ilmiah menekankan bahwa kreativitas merupakan suatu 

proses atau cara pemikiran yang menghasilkan sesuatu yang baru dan berbeda 

bagi orang yang bersangkutan. (Hurlock, 1999 : 31) 

Hurlock (1999:4) menyatakan bahwa kreativitas adalah kemampuan 

seseorang untuk menghasilkan komposisi, produk atau gagasan apa saja yang 

dasarnya baru, dan sebelumnya tidak dikenal pembuatnya, dapat berupa 

kegiatan imajinasi atau sintesis pemikiran yang hasilnya bukan saja 

perangkuman. Hal ini didukung oleh Munandar (1999: 50) yang mengatakan 

bahwa kreativitas adalah kemampuan yang mencerminkan kelancaran, 

keluwesan  (fleksibilitas) dan orisinalitas dalam berpikir, serta kemampuan 

untuk mengelaborasi (mengembangkan, memperkaya, memperinci) suatu 

gagasan. Tampilan karya yang kreatif selalu tampil tunggal (unicness), karena 
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tidak terdapat kembarannya; asli (original), karena dihasilkan oleh diri sendiri 

pelaku seni, dan ber-kebaruan (novelty), karena belum pernah ada sebelumnya. 

Pendapat lain dari  Rhodes Pengembangan Kreativitas (Basuki, 2010: 8)  

ada empat aspek yang menandai adanya kreativitas. Empat aspek itu adalah 

pribadi kreatif (the creative person), proses kreatif (the creative process), 

produk kreatif (the creative product), dan pendorong atau lingkungan kreatif 

(the creative press or environment). Keempat aspek ini disebut Four P’s of 

Creativity: Person, Process, Product, dan Press. Keempatnya berhubungan 

sebagai berikut: pribadi kreatif yang melibatkan diri dalam proses kreatif, 

dengan dukungan pendorong atau lingkungan kreatif, akan menghasilkan 

produk kreatif (Munandar, 1999). 

 

Terdapat banyak arti kreativitas yang popular, seperti halnya menurut 

Hurlock, dalam buku  Perkembangan Anak jilid II, ( Hurlock, 1991 : 2), ada 8 

arti kreativitas yang sering digunakan, adalah sebagai berikut : 

a. Kreativitas dilihat dari hasil, menekankan pembuatan sesuatu yang baru 

dan berbeda, dengan demikian kreativitas sebagai suatu proses, suatu 

proses adanya sesuatu yang baru, apakah itu gagasan atau benda dalam 

bentuk sesuatu yang baru 

b. Kreativitas dilihat sebagai kreasi sesuatu yang baru atau orisinil secara  

kebetulan 

c. Konsep kreativitas yang ketiga, apa saja yang diciptakan selalu baru 

dan berbeda dari yang telah ada dan karenanya unik 
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d. Kreativitas adalah bahwa ia merupakan proses mental yang unik, poses 

yang semata-mata dilakukan hanya untuk menghasilkan sesuatu yang 

baru, berbeda dan orisinal 

e. Kreativitas seringkali dianggap sinonim dari kecerdasan tinggi 

f. Kreatif merupakan sarana konsep, mereka memerlukan pengetahuan 

yang diterima sebelum mereka menggunakan dengan cara yang baru 

g. Kreativitas sering dianggap sebagai sinonim dari imajinasi dan fantasi, 

serta bentuk permainan mental 

h. Kreativitas tidak mempunyai tingkatan 

 

2. Teori Kreativitas 

a. Psikoanalisis 

Dalam Pengembangan Kreativitas (Basuki, 2010: 3), psikoanalisis 

memiliki tiga penerapan: (1) suatu metoda penelitian dari pikiran; (2) suatu 

ilmu pengetahuan sistematis mengenai perilaku manusia; (3) suatu metoda 

perlakuan terhadap penyakit psikologis atau emosional. Sebagai tambahan, 

istilah psikoanalisis juga merujuk pada metoda penelitian terhadap 

perkembangan anak.  

Adapun tokoh-tokohnya dalam Pengembangan Kreativitas (Basuki, 

2010: 3) adalah sebagai berikut: 

1) Teori Sigmund Freud  

Menurut beberapa pakar Psikologi, kemampuan kreatifitas 

merupakan ciri kepribadian yang menetap pada lima tahun pertama dari 
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kehidupan. Sigmund Freud ( 1856-1939) adalah tokoh utama yang 

menganut pandangan ini. Ia menjelaskan proses kreatif dari mekanisme 

pertahanan, yang merupakan upaya tak sadar untuk menghindari 

kesadaran mengenai ide-ide yang tidak menyenangkan atau yang tidak 

dapat diterima. Karena mekanisme pertahanan mencegah pengamatan 

yang cermat dari dunia, dan karena menghabiskan energi psikis, 

mekanisme pertahanan biasanya merintangi produktifitas kreatifitas. 

Sehingga biasanya mekanisme pertahanan merintangi produktivitas 

kreatif. Meskipun kebanyakan mekanisme pertahanan menghambat 

tindakan kreatif, namun justru mekanisme sublimasi justru merupakan 

penyebab utama dari kreativitas. 

2) Ernest Kris  

Ernest kris menekankan bahwa mekanisme pertahanan regresi 

(beralih ke perilaku sebelumnya yang akan memberi kepuasaan, jika 

perilaku sekarang tidak berhasil atau tidak memberi kepuasaan) juga 

sering muncul dalam tindakan kreatif. 

3) Carl Jung  

Carl Jung (1875-1961) juga percaya bahwa ketidaksadaran 

memainkan peranan yang amat penting dalam kreativitas tingkat tinggi. 

Alam pikiran yang tidak disadari dibentuk oleh masa lalu pribadi. 

Dengan adanya ketidaksadaran kolektif, akan timbul penemuan, teori, 

seni, dan karya-karya baru lainnya. Proses inilah yang menyebabkan 

kelanjutan dari eksistensi manusia. 
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b. Teori Humanistik 

Adapun  tokoh-tokohnya dalam Pengembangan Kreativitas (Basuki, 

2010: 4) adalah sebagai berikut: 

1) Teori Maslow  

Menurut Abraham Maslow (1908-1970) pendukung utama 

darim teori humanistik, manusia mempunyai naluri-naluri dasar yang 

menjadi nyata sebagai kebutuhan. Kebutuhan ini harus dipenuhi dalam 

urutan hierarki seperti kebutuhan primitif muncul pada saat lahir dan 

kebutuhan tinggi berkembang sebagai proses pematangan individu. 

Kebutuhan tersebut adalah: (a) Kebutuhan fisik/biologis, (b) Kebutuhan 

akan rasa aman, (c) Kebutuhan akan rasa dimiliki (sense of belonging) 

dan cinta, (d) Kebutuhan akan penghagaan dan harga diri, (e) 

Kebutuhan aktualisasi / perwujudan diri, (f) Kebutuhan estetik. 

Kebutuhan-kebutuhan tersebut mempunyai urutan hierarki. 

Keempat Kebutuhan pertama disebut kebutuhan “deficiency”. Kedua 

Kebutuhan berikutnya (aktualisasi diri dan estetik atau transendentasi) 

disebut kebutuhan “being”. Proses perwujudan diri erat kaitannya 

dengan kreativitas. Bila  bebas dari neurosis, orang yang mewujudkan 

dirinya mampu memusatkan dirinya pada yang hakiki. Mereka 

mencapai “peak experience” saat mendapat kilasan ilham (flash of 

insight) 
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2) Teori Rogers  

Carl Rogers (1902-1987) tiga kondisi internal dari pribadi yang 

kreatif, yaitu: (a) Keterbukaan terhadap pengalaman, (b) Kemampuan 

untuk menilai situasi patokan pribadi seseorang (internal locus of 

evaluation), (c) Kemampuan untuk bereksperimen, untuk “bermain” 

dengan konsep-konsep. Apabila seseorang memiliki ketiga ciri ini, 

orang tersebut diatas akan berfungsi sepenuhnya menghasilkan karya-

karya kreatif, dan hidup secara kreatif. Ketiga ciri atau kondisi tersebut 

juga merupakan dorongan dari dalam (internal press) untuk kreasi. 

3. Unsur Karakteristik Kreativitas 

Dalam buku  Perkembangan Anak jilid II, ( Hurlock, 1978 : 8), adapun 7 

unsur karakteristik kreativitas adalah sebagai berikut: 

a. Kreativitas merupakan proses, bukan hasil 

b. Proses itu mempunyai tujuan 

c. Kreativitas mengarah ke penciptaan sesuatu yang baru, berbeda, dan 

karenanya unik bagi orang itu, baik itu berbentuk lisan atau tulisan, 

maupun kongret atau abstrak. 

d. Kreativitas timbul dari pemikiran divergen, sedangkan konformitas 

dan pemecahan masalah sehari-hari timbul dari pemikiran konvergen. 

Pemikiran divergen adalah pemikiran yang menghasilkan banyak 

jawaban atas pertanyaan yang sama (sebuah ciri kreativitas) 

e. Kreativitas merupakan suatu cara berpikir, tidak sinonim dengan 

kecerdasan, yang mencakup kemampuan mental selain berpikir. 
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f. Kemampuan untuk mencipta bergantung pada peroleha pengetahuan 

yang diterima. 

g. Kreativitas merupakan bentuk imajinasi yang dikendalikan dan 

menjurus kebeberapa bentuk prestasi, misalnya melukis. 

 

4. Proses kreatif 

Teori yang sampai sekarang banyak dikutip ialah teori Wallas yang 

dikemukakan tahun 1926 dalam bukunya The art of Thought (Basuki, 2010: 7), 

yang mengatakan bahwa proses kreatif meliputi empat tahap yaitu: 

a. Tahap Persiapan, memperisapkan diri untuk memecahkan masalah  

dengan  mengumpulkan data/ informasi, mempelajari pola berpikir 

dari orang lain, bertanya kepada orang lain. 

b. Tahap Inkubasi, pada tahap ini pengumpulan informasi dihentikan, 

individu melepaskan diri untuk sementara masalah tersebut. Ia tidak 

memikirkan masalah tersebut secara sadar, tetapi “mengeramkannya’ 

dalam alam pra sadar. 

c. Tahap Iluminasi, tahap ini merupakan tahap timbulnya “insight” atau 

“Aha Erlebnis”, saat timbulnya inspirasi atau gagasan baru. 

d. Tahap Verifikasi, tahap ini merupakan tahap pengujian ide atau kreasi 

baru tersebut terhapad realitas. Disini diperlukan pemikiran kritis dan 

konvergen. Proses divergensi (pemikiran kreatif) harus diikuti proses 

konvergensi (pemikiran kritis) 
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5. Ciri hasil kreativitas 

Ciri hasil kreativitas dibagi dalam 2 bagian, yakni ciri kreasinya 

(produknya) dan standar kreasi tersebut. Yang dimaksud dengan ciri suatu 

kreasi adalah sesuatu yang dimiliki suatu hasil kreasi sebagai pengejawantahan 

ciri kreatornya (ciri kreativitas dan pribadinya). Standar kreasi adalah norma, 

ketentuan, aturan dan sebagainya yang dikenai oleh ciri hasil kreasi tersebut. 

Ciri hasil kreasi akan dijelaskan dalam hubungan yang langsung dengan 

standar kreasinya, setiap ciri hasil kreasi disusun berurutan dengan yang 

disebut belakangan mencakup yang disebut duluan (Primadi, 2000:17) 

 

6. Ciri pribadi kreatif 

Dalam buku Mengembangkan Kreativitas, berikutnya adalah  ciri-ciri 

orang  yang kreatif. Menurut David Campbell yang disadur oleh 

Mangunhardjana (1986: 27), ciri-ciri kreativitas ada tiga kategori: 

a. Ciri-ciri pokok: kunci untuk melahirkan ide, gagasan, ilham, 

pemecahan, cara baru, penemuan. 

b. Ciri-ciri yang memungkinkan: yang membuat mampu 

mempertahankan ide-ide kreatif, sekali sudah ditemuka tetap hidup. 

c. Ciri-ciri sampingan: tidak langsung  berhubungan dengan penciptaan 

atau menjaga agar ide-ide yang sudah ditemukan tetap hidup, tetapi 

kerap mempegaruhi perilaku orang-orang kreatif.   
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Berikut adalah  tabel Ciri pribadi kreatif menurut David Cambell : 

Tabel 1. Ciri Pribadi Kreatif menurut Campbell dalam Mengembangkan 

Kreativitas 

 
Ciri-ciri Pokok 

 

 
Ciri-ciri Memungkinkan 

 
Ciri-ciri 

Sampingan 
1.Berpikir dari segala arah 

( convergent thingking) 

2.Berpikir ke segala arah 

(divergent thingking) 

3.Fleksibilitas koseptual 

(kemampuan secara 

spontan mengganti cara 

memandang, pendekatan, 

kerja yang tak jalan. 

4.Orisinalitas (kemampuan 

menelorkan ide yang asli 

bahkan mengejutkan) 

5.Lebih menyukai 

kompleksitas daripada 

simplisitas 

6.Latar belakang hidup yang 

merangsang (hidup dalam 

lingkungan yang dapat 

menjadi contoh) 

7. serta kecakapan dalam 

banyak hal (multiple skills) 

1. Kemampuan untuk 

bekerja keras. 

2. Berpikir mandiri 

3. Pantang menyerah 

4. Mampu berkomunikasi 

dengan baik 

5. Lebih tertarik pada 

konsep daripada detail 

(segi-segi kecil) 

6. Keinginan tahu 

intelektual. 

7. Kaya humor dan fantasi 

8. Tidak segera menolak ide 

atau gagasan baru 

9. Arah hidup yang mantap 

 

1. Tidak 

mengambil 

pusing apa yang 

dipikirkan orang 

lain. 

2. kekacauan 

psikologis 

 

. 
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7. Kreativitas anak 

Kreativitas yang tampak pada anak-anak berbeda dengan orang dewasa. 

Kreativitas seorang anak bisa muncul jika terus diasah sejak dini. Pada anak-

anak, kreativitas merupakan sifat yang komplikatif; seorang anak mampu 

berkreasi dengan spontan karena ia telah memiliki unsur pencetus kreativitas. 

Pada dasarnya kreativitas anak-anak bersifat ekspresionis. Ini karena 

pengungkapan ekspresi itu merupakan sifat yang dilahirkan dan dapat 

berkembang melalui latihan-latihan. Ekspresi ini disebut dengan spontanitas, 

terbuka, tangkas dan sportif.   

Kreativitas pada anak-anak misalnya pada saat kegiatan melukis, selain 

anak mempunyai ciri pribadi kreatif dan produk kreatif, proses saat melukis 

juga mempunyai nilai-nilai kreativitas, berikut adalah nilai kreativitas saat anak 

melukis dalam Seni Ketrampilan Anak  (Pamadhi,H & Evan S, 2008: 3.11) 

adalah sebagai berikut : 1) sebagai alat cerita (bahasa visual), 2) sebagai alat 

bermain, 3) sebagai melatih ingatan, 4) melatih berpikir komprehensif, 5) 

melatih keseimbangan. Nilai-nilai kreativitas inilah yang terdapat dalam proses 

melukis, tidak hanya menghasikan produk kreatif saja, tetapi hal yang paling 

penting adalah kreativitas pada saat proses melukis tersebut. Sehingga 

menghasilkan tampilan karya yang kreatif selalu tampil tunggal (unicness), 

karena tidak terdapat kembarannya; asli (original), karena dihasilkan oleh diri 

sendiri pelaku seni, dan ber-kebaruan (novelty), karena belum pernah ada 
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sebelumnya.  Dengan demikian melalui seni rupa kreativitas anak dapat 

berkembang dan mampu menciptakan produk yang kreatif. 

8. Ekspresi kreativitas di masa kanak-kanak 

Dalam buku Pendidikan Anak jilid II, ( Hurlock, Elizabeth. B, 1978 :12),  

beberapa ekspresi kreativitas di masa kanak-kanak adalah sebagai berikut : 

a. Animisme 

Animisme  adalah  kecenderungan untuk  menganggap benda mati 

sebagai benda hidup, seperti halnya menurut Gelman dan Opfer : 2004, 

animisme adalah keyakinan anak bahwa objek-objek yang tidak bergerak 

memiliki kehidupan dan kemampuan bertindak (Gelman dan Opfer, 2004).  

Anak kecil mempunyai pengetahuan dan pengalaman yang terlalu 

minim untuk mampu membedakan antara hal-hal yang mempunyai sifat 

hidup atau tidak. Mereka menganggap bahwa karena mereka merasa dan 

bertindak secara tertentu dalam berbagai situasi, maka segala sesuatu 

berbuat demikian pula. 

b. Teman imajiner 

Adalah orang, hewan atau benda yang diciptakan anak dalam 

khayalan mereka untuk memainkan peran seorang teman. Supaya 

menyenangkan, anak menciptakan seorang teman imajiner, saat bermain, 

seringkali anak mengobrol sendiri, disanalah peran teman imajiner bermain. 

Usia prasekolah, anak sering memunculkan peran teman imajiner saat 

menggambar dan kreativitas anak meningkat. 
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D. Simbol 

1. Pengertian Simbol 

Secara etimologis, simbol berasal dari kata kerja Yunani sumballo 

(sumballein) (symbolos) yang berarti tanda atau ciri yang memberitahukan 

sesuatu  hal kepada seseorang. Bentuk simbol adalah penyatuan dua hal luluh 

menjadi satu. Dalam simbolisasi, subjek menyatukan dua hal menjadi satu 

(Dibyasuharda,1990:11). 

Menurut Marcel Danesi simbol mewakili sumber acuannya dalam cara 

yang  konvensional, kata-kata pada umumnya merupakan simbol. Penanda 

maupun sebuah objek, suara, sosok dan seterusnya dapat bersifat simbolik        

( Danesi, M. 2004 : 44). Pendapat lain dari Langer bahwa tiap simbol mewakili 

satu nama, sehingga deretan simbol tersusun menurut aturan sintaksis tertentu 

yang menghasilkan suatu gambaran mengenai satu kenyataan tertentu. Realitas 

yang diangkat kedalam simbol seni hakikatnya bukan realitas objektif, 

melainkan realitas subjektif, sehingga bentuk dan forma simbolis yang 

dihasilkan mempunyai ciri amat khas ( Sachari, 2002: 19). 

Salah satu definisi yang termansyur dalam zaman modern diberikan oleh 

A.N. Whitehead dalam bukunya Symbolism, ia menulis: 

“Pikiran manusia berfungsi secara simbolis apabila beberapa 
komponen pengalamannya menggugah kesadaran, kepercayaan, 
perasaan, dan gambaran mengenai komponen-komponen lain 
pengalamannya. Perangkat komponen yang terdahulu adalah ‘simbol’ 
dan perangkat komponen yang kemudian membentuk ‘makna’ simbol” 
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Sejauh menyangkut definisi kamus, rupanya ada kesepakatan umum 

bahwa sebuah simbol tidak berusaha untu mengungkapkan keserupaan yang 

persis atau untuk mendokumentasikan suatu keadaan yang setepatnya. Malahan 

fungsi simbol ialah merangsang daya imajinasi, dengan menggunakan sugesti, 

asosiasi, dan relasi (Dillistone, 2002 : 20). Melihat dari beberapa definisi, 

ditemukan kesepakatan bersama yang tersebar luas bahwa simbol meruapakan 

alat yang kuat untuk memperluas penglihatan kita, merangsang imajinasi kita, 

dan memperdalam pemahaman kita. Melihat pola hubungan rangkap tiga 

tersebut, Dillistone mengembangkan ketiga pola tersebut dalam bukunya The 

Power of Symbols, yaitu sebuah simbol dapat dipandang sebagai: 

a. Sebuah kata atau barang atau objek atau tindakan atau peristiwa atau 

pola atau pribadi atau hal yang kongret 

b. Yang mewakili atau menggambarkan atau mengisyaratkan atau 

menandakan atau menyelubungi atau menyampaikan atau menggugah 

atau mengungkapkan atau mengingatkan atau merujuk kepada atau 

berdiri menggantikan atau mencorakkan atau  menunjukkan atau 

berhubungan dengan atau bersesuaian dengan atau mengambil bagian 

dalam atau berkaitan dengan; 

Dalam Simbol Seni Merupakan Simbol Presentasional (Netrirosa, A. 

2003: 2) , simbol merupakan pengantar pemahaman objek-objek. Memahami 

suatu hal atau keadaan, adalah tidak sama dengan bereaksi terhadap sesuatu 

tersebut secara terbuka atau menyadari hadirnya sesuatu tersebut (Langer, 

1976). Dalam membicarakan suatu benda kita mempunyai pemahaman dari 
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benda tersebut, simbol tidak langsung menunjuk pada objek tertentu, 

pemahaman inilah yang disebut simbol.  Simbol seni merupakan simbol dalam 

pengertian yang agak khusus, karena menyajikan beberapa fungsi simbolik, 

walaupun tidak seluruhnya, khususnya tidak berarti sesuatu yang lain atau 

menunjuk pada sesuatu yang terpisah dengannya. Simbol seni tidak 

menandakan sesuatu tetapi hanya mengartikulasikan dan menjanjikan emosi 

yang dikandungnya. Karya yang ada secara keseluruhan merupakan citra 

perasaan yang mungkin disebut simbol seni. Ini merupakan komposisi organis 

tersendiri, yang berarti elemen-elemennya tidaklah merupakan unsur-unsur 

pokok yang lepas, ekspresif menurut kemauannya sendiri dalam susunan ragam 

emosinya (Netrirosa, A. 2003: 5) 

Simbol seni merupakan jenis simbol presentasional, pemahamannya 

tanpa mempergunakan  nalar, tetapi hanya dengan intuisi atau perasaan. Simbol 

seni merupakan simbol yang berdiri sendiri yang tidak dapat dibagi lagi dalam 

bentuk-bentuk simbol yang lain. Karya seni sebagai simbol, tidak berupa suatu 

konstruksi atau susunan yang bisa diuraikan unsur-unsurnya, melainkan suatu 

kesatuan yang utuh, maknanya ditangkap dalam arti keseluruhan melalui 

hubungan antara elemem-elemen simbol dalam struktur keseluruhan. 

Kumpulan simbol-simbol yang menjadi simbol yamg utuh tidak dapat 

diterjemahkan ke dalam bentuk-bentuk yang lain.  Simbol seni merupakan 

suatu kreasi, karena merupakan unsur kebaruan yang sebelumnya tidak ada. 

Karya seni itulah merupakan simbol yang dibangun dari pengalaman-
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pengalaman yang direnungkan dalam bentuk-bentuk simbolis sehingga tercipta 

citra perasaan yang mendalam  (Arifni, 2003 : 6). 

 

2. Jenis Simbol  

Dalam Simbol Seni Merupakan Simbol Presentasional (Netrirosa, A. 

2003: 3), Susanne Langer membuat dua macam cara pembedaan simbol, 

pertama simbol diskursif (discursive symbol) dan kedua simbol presentasional 

atau penghadir (presentational symbol).  

c. Simbol diskursif  

Adalah simbol yang cera penangkapannya mempergunakan nalar atau 

intelek, oleh sebab itu disebut juga simbol nalar. Penyampaian hal apa yang 

akan diungkapkan berlangsung secara berurutan, tidak spontan. Simbol 

dengan logika modern menganalisis pertanyaan-pertanyaan. Bahasa adalah 

satu-satunya yang tergolong dalam simbol diskursif, baik itu bahasa sehari-

hari (languange of ordinary thought), bahasa ilmu (languange of scientific 

knowledge) ataupun bahasa filsafat (languange of philosophical thought). 

Keempat bahasa ini memiliki konstruksi secara konsekwen. Dalam simbol 

diskursif terkandung suatu struktur yang dibangun oleh kata-kata menurut 

hukum tata bahasa dan sintaksis.  

b. Simbol presentasional 

 Simbol presentasional adalah simbol yang cara pengungkapannya 

tidak memerlukan intelek, dengan spontan ia menghadirkan apa yang 

dikembangkannya. Pemahaman simbolisme persentasional tidak tergantung 
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kepada hukum yang mengatur hubungan unsur-unsurnya, akan tetapi 

dengan intuisi atau perasaan. Simbol presentasional dapat berdiri sendiri 

sebagai simbol yang penuh, artinya bukan dibangun deri suatu konstruksi 

atau secara bertahap, melainkan suatu kesatuan yang bulat dan utuh. Simbol 

seperti inilah yang kita jumpai dalam alam dan kreasi manusia, seperti 

tarian, lukisan, ornamen, dan lain sebagainya, maknanya tidak ditangkap 

dengan logika, tetapi dengan intuisi langsung.  

Bentuk kesenian tidak berupa suatu konstruksi atau susunan yang bisa 

diuraikan unsur-unsurnya, melainkan suatu kesatuan yang utuh. Tarian atau 

lukisan itu ditangkap hanya melalui arti keseluruhan, melalui hubungan 

antara elemen-elemen simbol dalam struktur keseluruhan. Sebagai suatu 

kesatuan yang bulat dan utuh, bentuk representasional berbicara langsung 

kepada indra manusia. Hal ini pertama-tama dan terutama adalah kehadiran 

langsung dari suatu objek individual, oleh sebab itu simbol ini tidak dapat 

diterjemahkan ke dalam bentuk-bentuk yang lain 

 

3.  Proses Simbolisasi  

Kata simbolisasi mengacu kepada suatu proses atau kegiatan, ada gerak 

pemikiran manusia yang dinamis. Karena merupakan proses, terjadi suatu 

proses perubahan secaragradual atau bertahap menuju suatu goal (sasaran). 

Terjadinya simbolisasi karena adanya peralihan dari dunia pasif impresi 

semata-mata menuju suatu dunia yang lain merupakan ekspresi murni dari ide 

manusia. Proses simbolisasi menampakkan terjadinya kontak antara manusia 
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sebagai subjek dengan dunia atau realitas. Sasaran dari proses ini 

menampakkan ide baru dari wadah simbol (suatu realitas baru) yang muncul 

dari interaksi antara akal manusia dengan bahan mentah yang dipikirkannya. 

Dalam Simbol Seni Merupakan Simbol Presentasional (Netrirosa, A. 

2003: 4),  menurut Langer, proses simbolisasi adalah proses pembentuka 

simbol yang merupakan ciri khas manusia. Proses ini tidak terdapat pada 

binatang, karena tidak mempunyai akal, nalar dan intuisi. Proses yang 

berlangsung terus-menerus dalam akal budinya, oleh sebab itulah manusia 

dikatakan makhluk bersimbol. Kebutuhan dasar ini jelas hanya terdapat pada 

manusia 

 

4.  Simbolisasi gambar anak usia 3-6 tahun 

Dalam Seni Ketrampilan Anak  (Pamadhi,H & Evan S, 2008: 1.26) 

proses berkarya seni, pikiran anak dan perasaan anak aktif bahkan pikiran anak 

bercampur perasaan anak, anak pada usia dini belum dapat membedakan 

makna berpikir dengan merasakan, semua masih menyatu dalam kegiatan yang 

bersifat refleksi. Alam pikiran dan perasaan anak ini terungkap dalam karya 

rupa anak, anak usia dini saat menggambar atau melukis bukan dari apa yang 

dia lihat saja, tetapi apa yang dia rasakan lalu dituangkan dalam bentuk simbol-

simbol dalam suatu lukisan.  

Ketika anak berusia 2 – 4 tahun gambar yang ditampilkan belum stabil, 

kadang objek yang diutarakan belum stabil dan gambar tanpa bermaksud 

menggambarkan sesuatu, melainkan hanya gerak tangan. Sebaian anak telah 
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mampu mengamati objek didepan matanya untuk digambar, akan tetapi 

gambar/coretan belum berujud. Gambar tersebut hanya berupa garis-garis, bagi 

orang dewasa garis-garis tersebut tidak berfungsi, tetapi bagi anak kecil 

sebenarnya merupakan simbol benda atau objek yang dilihatnya. 

Untuk menyatakan ruangan, anak membuat huruf yang berbeda 

ukurannya yaitu semakin mendekati gambar semakin besar. Gaya gambar 

gerak ini memberikan bahwa gambaran huruf R ditata dengan irama yang 

menunjukkan gerakan figur orang yang sedang berjalan. Simbol huruf R ini 

secara substansi telah mewakili gerakan, akan tetapi secara fisik, garis sebagai 

tanda orang berjalan mewakili jalan yang berbelok-belok.  

 

E. Tinjauan tentang Seni lukis anak usia 3-6 tahun 

1. Seni lukis anak usia 3-6 tahun 

Seni lukis merupakan bagian dari bidang seni rupa murni yang berwujud 

dua dimensi, sehingga seni lukis merupakan karya yang  terlepas dari unsur-

unsur kegunaan praktis. Lebih jelas lagi seni lukis merupakan suatu 

pengucapan pengalaman artistik seseorang yang dicurahkan ke dalam bidang 

dua dimensi dengan menggunakan garis, warna, bidang, dan tekstur.  

Melukiskan adalah membayangkan, maka objek yang ada didepan mata 

dibayangkan, dikaitkan, diasosiasikan, diimajinasikan dengan objek yang 

pernah masuk dalam ingatan. Bentuk ungkapan ini  dapat berupa gambar yang 

dapat dilihat mata dengan realistis (nyata) maupun tidak (abstrak), gambaran 
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ini dapat diubah warna maupun tampilan bentuknya sesuai dengan keinginan 

orang yang melukiskan. 

Usia 3-6 tahun adalah termasuk dalam masa pra bagan, yang terpenting 

dari masa prabagan adalah cara berbeda dari gambar dimulai ciptaan sadar 

pada bentu. Pada masa ini anak sadar bahwa membuat bentuk berawal dari 

hubungan dengan dunia sekitar lingkungan. Simbol dan coretan terkontrol serta 

terkait dengan lingkungan sekitar anak, coretan pada masa pra bagan sebagian 

besar terjadi karena aktivitas kinestik (Lowenfeld, & Brittain. 1982 : 205).  

Dalam masa prabagan, anak sudah mulai mengenal dirinya, dirinya 

sebagai pusat segalanya. Dalam gambar akan tampak figur yang menyatakan 

“aku”. Pengalaman anak akan menjadi kaya ketika orangtua mendukung ide 

anak dan memberi tambahan pengalaman. Masa ini didominasi dengan 

egosentris, yaitu ketidakmampuan anak untuk membedakan perspektif diri 

sendiri dan perspektif orang lain. Ego (keakuan) akan muncul pada karyanya, 

anak akan mulai menerjemahkan lingkungan sekitar dengan pikiran dan 

perasaannya. Misalnya, anak memasukkan unsur benda-benda yang lain untuk 

memenuhi bidang gambar.  Dalam hal ini, mula-mula anak memusatkan 

perhatiannya pada suatu objek sampai selesai, kemudian melupakannya dan 

berganti memusatkan perhatiannya pada objek yang lain sampai selesai dan 

demikian seterusnya.  

Pada karya anak-anak, lukisan anak-anak merupakan ekspresi kejujuran 

anak tentang perasaan, harapan, fantasi serta imajinasi yang diterapkan pada 

bidang datar. Lukisan anak- anak mempunyai bentuk yang sangat unik, naif 
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dan lucu, baik dari aspek pewarnaan, goresan, bentuk maupun unsur gambar 

lainnya. Seperti yang diungkapkan Muharram dan Sundaryati (1991:34) 

bahwa: 

“Gambar anak sesuai dengan tingkat pengamatan yang masih 
sederhana, menurut ilmu jiwa masih dalam masa ‘complex kwalitet’, 
artinya pengamatan anak masih global, maka hasil karyanyapun bersifat 
dan berwujud satu keseluruhan, belum tampak jelas bagian-bagian 
terinci, yang tampak hanya beberapa bagian kecil yang menarik 
perhatian terutama yang menyentuh perasaan dan keinginannya, segala 
sesuatu yang mempunyai arti dari pengamatannya coba digambarkan 
baik yang dapat dilihat maupun yang tidak” 

 

Anak berbuat dan berkarya atas dasar daya nalar anak. Mereka 

mengungkapkan pikiran dan perasaan dalam ujud karya seni rupa atau lukisan 

tanpa terbatas pada apa yang terlihat dengan mata kepala saja, melainkan lebih 

pada apa yang mereka mengerti, pikirkan atau khayalkan. Dengan demikian 

anak menggambar mulai yang paling sederhana yaitu dengan garis-garis dan 

berkembang menjadi bentuk-bentuk yang representasional dan detail sesuai 

dengan perkembangan usia sesuai dengan pengetahuannya sendiri bukan 

menurut penampakan visual.    

 

2. Elemen-elemen seni lukis 

a. Garis 

Jika sebuah titik bergerak, jalan yang dilaluinya membentuk garis. 

Garis mempunyai panjang tanpa lebar, mempunyai kedudukan dan arah, 

kedua ujungnya berupa titik, garis merupakan batas sebuah bidang (Wong, 

1972:3). Garis  adalah batas limit suatu benda, massa, ruang, warna, dan 

susunan dari objek-objek. Wujud garis dapat dibedakan menjadi dua macam, 
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c. Bentuk 

Bentuk dalam pengertian bahasa dapat berarti bangun (shape) atau 

bentuk plastis (form). Bangun (shape) ialah bentuk benda yang polos, seperti 

terlihat oleh mata, sekedar untuk menyebut sifatnya yang bulat, persegi, 

ornamental, tak teratur, dsb. 

Titik, garis atau bidang akan menjadi bentuk jika terlihat. Titik, garis 

atau bidang yang terlihat adalah bentuk dalam arti yang sebenarnya 

walaupun bentuk yang berupa titik atau garis pada umumnya tetap disebut 

titik atau garis saja (Wong, 1972:5). 

d. Ruang 

Ruang dapat diartikan sebagai keluasan yang dibatasi oleh limit baik 

keluasan positif maupun keluasan negatif. Keluasan positif yaitu ruang yang 

sering menggambarkan objek sedangkan keluasan negatif yaitu keluasan 

dalam bentuk dua dimensi ruang negatif ini sering menjadi background.  

e. Tekstur 

Tekstur merupakan nilai raba suatu  permukaan benda. Nilai raba suatu 

permukaan benda tersebut dapat berbeda-beda, ada yang kasar, halus, keras, 

lunak, kasap, dan licin. Jenis tekstur ada dua macam, yaitu: tekstur nyata dan 

tekstur semu. Tekstur nyata yang dimaksud disini adalah nilai raba suatu 

permukaan benda secara fisik dapat dirasakan oleh indera raba, misalnya 

tekstur batu. Sedangkan tekstur semu adalah nilai raba suatu permukaan 

benda hanya dapat dinilai secara visual, tetapi tidak dapat dinilai atau 

dirasakan oleh alat indera raba. 
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f. Warna 

Warna merupakan unsur penting dan paling dominan dalam sebuah 

penciptaan karya seni. Melalui warna, orang dapat menggambarkan suatu 

benda mencapai kesesuaian dengan kenyataan yang sebenarnya. Penyebab 

terjadinya warna adalah cahaya, tanpa cahaya warna tidak akan terlihat, 

cahaya terdiri dari seberkas sinar-sinar yang memiliki panjang 

gelombangyang berbeda-beda. Bila gelombang tersebut memasuki mata, 

maka yang akan terjadi adalah sensari warna (Darmaprawira, 2002:19). 

 

3. Kaidah Komposisi 

a. Kesatuan (Unity)  

Kesatuan merupakan salah satu prinsip dasar tata rupa yang sangat 

penting. Tidak adanya kesatuan dalam sebuah karya rupa akan membuat 

karya tersebut terlihat cerai-berai, kacau-balau yang mengakibatkan karya 

tersebut tidak nyaman dipandang. Prinsip ini sesungguhnya adalah prinsip 

hubungan. Jika salah satu atau beberapa unsur rupa mempunyai hubungan 

(warna, raut, arah, dll), maka kesatuan telah tercapai. 

b. Keseimbangan (Balance)  

Karya seni dan desain harus memiliki keseimbangan agar nyaman 

dipandang dan tidak membuat gelisah. Seperti halnya jika kita melihat 

pohon atau bangunan yang akan roboh, kita measa tidak nyaman dan 

cenderung gelisah. Dalam bidang seni keseimbangan ini tidak dapat diukur 



38 
 

 
 

tapi dapat dirasakan, yaitu suatu keadaan dimana semua bagian dalam 

sebuah karya tidak ada yang saling membebani 

c. Proporsi (Proportion)  

Proporsi termasuk prinsip dasar tata rupa untuk memperoleh 

keserasian. Untuk memperoleh keserasian dalam sebuah karya diperlukan 

perbandingan –perbandingan yang tepat. Pada dasarnya proporsi adalah 

perbandingan matematis dalam sebuah bidang. Dalam bidang desain 

proporsi ini dapat kita lihat dalam perbandingan ukuran kertas dan layout 

halaman. 

d. Irama (Rhythm)  

Irama adalah pengulangan gerak yang teratur dan terus menerus. 

Dalam bentuk –bentuk alam bisa kita ambil contoh pengulangan gerak pada 

ombak laut, barisan semut, gerak dedaunan, dan lain-lain. Prinsip irama 

sesungguhnya adalah hubungan pengulangan dari bentuk –bentuk unsur 

rupa. 

e. Dominasi (Domination)  

Dominasi merupakan salah satu prinsip dasar tatarupa yang harus ada 

dalam karya seni dan deisan. Dominasi berasal dari kata Dominance yang 

berarti keunggulan . Sifat unggul dan istimewa ini akan menjadikan suatu 

unsure sebagai penarik dan pusat perhatian. Dalam dunia desain, dominasi 

sering juga disebut Center of Interest, Focal Point dan Eye Catcher. 

Dominasi mempunyai bebrapa tujuan yaitu utnuk menarik perhatian, 

menghilangkan kebosanan dan untuk memecah keberaturan. 
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4. Periodesasi gambar anak usia 3-6 tahun 

Periodisasi masa perkembangan seni rupa anak menurut  Rhoda Kellog 

dan Scott (Muharam dan Sundaryati, 1991: 34-35), berikut adalah masa 

perkembangan seni rupa menurut Rhoda Kellog dan Scott : 

a. Coretan dan corengan (Scribble and Scriblin)          : 2 - 3 tahun  

b. Rahasia bentuk (The Secrets of Shape)                     : 2 - 4 tahun  

c. Seni Kontur (Art in Outline)                                     : 2 - 4 tahun  

d. Anak dan desain (The Child and Design)                 : 3 - 5 tahun  

e. Mandala, matahari dan Radial                                   : 3 - 5 tahun     

f. Manusia (People)                                                      : 4 - 5 tahun  

g. Mirip Gambar (AlmostPictures)                               : 4 – 6 tahun  

h. Gambar (Pictures)                                                     : 5 –7 tahun    

Berikut adalah perkembangan anak usia 3-6 tahun dalam rangka 

mengidentifikasikan perkembangan pengamatan dalam bentuk gambar, adalah 

sebagai berikut : 

a. Pembentukan figur manusia 

Garis yang telah terputus tersebut akhirnya bisa terkoordinasikan oleh 

anak menjadi objek dalam gambarnya. Dimulai dari berubahnya garis 

menjadi bulatan serta muncul garis lurus dan lengkung. Lambat laun bulatan 

tersebut diisi dengan garis lurus membentuk matahari manusia. Rhoda 

Kellog (1975) menyebutnya tipe mandala atau sinar matahari.  

Berikut adalah skema pembentukan figur manusia : 
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f. Tipe susunan bebas 

Pada gambar tipe susunan bebas, semua benda ditampilkan dan 

belum mempunyai cerita yang jelas, susunan ini dapat dikatakan sebagai 

susunan anorganik yaitu susunan yang diletakkan pada bidang gambar tanpa 

mengenal urutan ceritanya. Keberanian anak menampilkan hal seperti ini 

biasanya tidak diperhatikan oleh orangtua dan pendidiknya, lukisan ini 

dianggap tidak konsistan dengan ukuran dan pewarnaannya. 

F. Peranan dan karakter bentuk dalam seni lukis anak usia 3-6 tahun 

Titik, garis atau bidang akan menjadi bentuk jika terlihat, sebuah titik, 

garis, bidang yang terlihat adalah bentuk dalam arti sebenarnya walaupun bentuk 

yang berupa titik atau garis pada umumnya tetap disebut titik atau garis saja          

( Wong, 1995 : 5). 

Bentuk dalam pengertian bahasa dapat berarti bangun (shape) atau bentuk 

plastis (form). Bangun (shape) ialah bentuk benda yang polos, seperti terlihat oleh 

mata, sekedar untuk menyebut sifatnya yang bulat, persegi, ornamental, tak 

teratur, dsb. Sedangkan, bentuk plastis ialah bentuk benda yang terlihat dan terasa 

karena unsur nilai dari benda tersebut.  

Bidang merupakan suatu area yang dibatasi oleh garis, baik garis nyata 

maupun garis semu. Dengan demikian, titik dapat berupa bidang, namun bidang 

belum tentu titik. Demikian juga dengan garis, bahwa garis dapat berupa bidang, 

namun bidang belum tentu berwujud garis. Ruang dalam arti yang luas adalah 

seluruh keluasan, termasuk di dalamnya hawa udara. Dalam pengertian yang 

sempit ruang dibedakan menjadi dua, yaitu ruang negatif dan ruang positif. Ruang 
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positif adalah ruang yang diisi atau ditempati wujud bentuk, sedangkan ruang 

negatif adalah ruang yang mengelilingi wujud bentuk.  

Sifat atau karakteristik dari tiap bentuk dapat memberikan kesan sebagai 

berikut: (1) Bentuk teratur kubus dan persegi, baik dalam dua maupun tiga 

dimensi memberi kesan statis, stabil, dan formal, (2) Bentuk lengkung bulat atau 

bola memberi kesan labil, dinamis, bergerak, (3) Bentuk segitiga runcing memberi 

kesan aktif, energik, tajam, mengarah. 

Karakter bentuk yang ditampilkan anak usia 3-6 tahun belum stabil, objek 

yang diutarakan belum disadari penuh oleh anak, kadang hanya berupa goresan 

tanpa bermaksud menggambarkan sesuatu. Anak menampilkan dalam simbol 

bentuk yang berbeda-beda dalam lukisannya, hal ini mendapat pengaruh dari 

faktor lingkungan sekitar. Anak memodifikasi benda-benda disekelilingnya dalam 

simbol-simbol bentuk, seperti suasana siang hanya digambarkan dengan bentuk 

bulatan diberi garis yang memancar (mandala) atau manusia tulang dengan 

identitas tertentu seperti laki-laki dan perempuan. 

 

G. Peranan dan karakter warna dalam seni lukis anak usia 3-6 tahun 

Warna merupakan unsur penting dan paling dominan dalam sebuah 

penciptaan karya seni. Melalui warna, orang dapat menggambarkan suatu benda 

mencapai kesesuaian dengan kenyataan yang sebenarnya. Warna mempunyai 

karakteristik tertentu, yang dimaksud karakteristik dalam hal ini adalah ciri-ciri 

atau sifat khas yang dimiliki oleh suatu  warna.  Warna yang sering ditampilkan 
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Gambar  22. Skema warna panas dan dingin sistem Ogden Rood 

Sumber: Sulasmi D. : 40, Warna, Teori dan Kreativitas Penggunaannya 

 

Dalam lukisan anak-anak usia TK sering menggunakan warna primer, 

yaitu  warna merah, kuning dan biru. Selain itu anak sering menggunakan warna-

warna cerah untuk mengekspresikannya. Warna yang sering dimanfaatkan anak 

itu mempunyai arti simbolis maupun arti ekspresi. Simbolis berarti warna yang 

dimanfaatkan menggambarkan isi rasa anak ketika sedang  menyatakan kehendak. 

Sedangkan warna ekspresi, warna itu memberikan gambaran tentang kondisi 

anak.  Pendapat dari  Ginting (1986 :45), peranan warna penting bagi seni lukis, 

yaitu: 

a. Warna dapat digunakan sebagai simbol visual 
b. Warna dapat digunakan sebagai alat ekspresi yang estetis 
c. Warna dapat digunakan mencapai keharmonisan dan memperindah objek 

dan sebagai alat peniru objek 
d. Warna dapat digunakan untuk menciptakan efek ruang, kesatuan dan 

keselarasan 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Bentuk Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif kualitatif, 

penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang bertujuan menggambarkan 

dan menginterpretasi objek yang diteliti sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 

Penelitian deskriptif pada umumnya dilakukan dengan tujuan utama, yaitu 

menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek dan subjek yang 

diteliti secara tepat. Data dalam penelitian ini berupa uraian atau keterangan yang 

diperoleh dari guru, siswa dan dokumentasi lainya untuk menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan. 

Peneliti berupaya mendeskripsikan, mencatat, menganalisis dan 

mengintrepetasikan kondisi-kondisi yang terjadi, dengan kata lain penelitian 

deskripsi bertujuan untuk memperoleh informasi-informasi mengenai keadaan 

saat ini dan melihat kaitan antara variabel yang ada, hanya mendeskripsikan 

informasi apa adanya sesuai dengan variabel yang diteliti yaitu tentang nilai 

kreativitas dalam simbol lukisan anak di TK  Kemala Bhayangkari 04 

Yogyakarta. 

Dalam penelitian ini didasarkan pada nilai-nilai kreativitas yang 

terkandung dalam simbol lukisan anak, untuk itu peneliti berusaha mengadakan 

pendekatan tentang nilai kreativitas dalam simbol lukisan anak sebagai fenomena 

yang diteliti dan selanjutnya dibahas kemudian dideskripsikan. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian dalam penelitian ini di TK Bhayangkari 04 Yogyakarta 

Jalan AIP II KS Tubun nomor 28, Patuk Yogyakarta. TK Kemala Bhayangkari 04 

yogyakarta ini mempunyai 4 kelompok, yaitu A1, A2, B1 dan B2 dengan jumlah 

78 siswa. Jumlah guru yang mengajar adalah 5 guru dengan 1 guru khusus seni 

rupa dalam kegiatan ekstrakurikuler melukis. Waktu penelitian berlangsung 

selama 6 pertemuan yaitu setiap hari senin dengan rincian jadwal sebagai berikut : 

Tabel 2. Jadwal Penelitian 

 
 
No. 

 
Tanggal/ Bulan/ Tahun 

 
Kegiatan 

 
Kelas 

 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

 

Senin/ 30 Januari 2012 

Senin/ 13 Februari 2012 

Senin/ 27 Februari 2012 

Senin/ 5 Maret 2012 

Senin/ 12 Maret 2012 

Senin/ 19 Maret 2012 

 

Pra Observasi 

Observasi I 

Observasi II 

Observasi III 

Observasi IV 

Observasi V 

 

- 

A-1 dan B-1 

A-2 

B-2 

A-1 

B-1 

 

 

C. Sumber Data 

Menurut Loftland, seperti yang dikutip dalam Moleong (2004:112), 

sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan 

selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Data yang 
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dikumpulkan bisa berasal dari data wawancara, catatan lapangan, naskah, foto, 

dokumen pribadi dan dokumen resmi lainnya. 

Sumber data diperoleh dari TK Kemala Bhayangkari 04 Yogyakarta, 

subjek dalam penelitian adalah siswa TK Kemala Bhayangkari 04 Yogyakarta 

kelompok A1, A2, B1 dan B2, sedangkan objek dalam penelitian ini adalah  

lukisan anak TK Bhayangkari 04 Yogyakarta kelas A1, A2, B1 dan B2 berjumlah 

78 karya yang dipilih lagi menjadi 12 karya sesuai dengan kriteria nilai-nilai 

kreativitas. Sumber data dalam penelitian ini data diperoleh dari hasil observasi, 

dokumentasi serta hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru seni lukis dan 12 

siswa TK Kemala Bhayangkari 04 Yogyakarta. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengertian sederhana dari teknik pengumpulan data adalah cara 

memperoleh data pada sumber-sumber data yang telah ditentukan, dalam hal ini 

peneliti harus menentukan metode-metode yang tepat untuk memperoleh data 

tersebut. Pada penelitian, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: 

1. Observasi partisipan terstruktur 

Teknik pengumpulan data yang tidak terbatas pada orang, tetapi juga 

objek-objek yang lain, melalui proses pengamatan dan ingatan, digunakan bila 

peneliti berkenaan dengan perilaku manusia dan proses kerja. Pada observasi 

Nonpartisipan, peneliti terlibat langsung tetapi hanya sebagai pengamat 

independen, peneliti hanya mencatat, menganalisis dan selanjutnya membuat 

kesimpulan. Observasi dilaksanakan dilaksanakan untuk melihat langsung atau 
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pengamatan langsung terhadap anak-anak TK Kemala Bhayangkari 04 

Yogyakarta. Sasaran pengamatan yaitu aktivitas anak –anak saat kegiatan 

melukis di TK Kemala Bhayangkari 04 Yogyakarta. Dalam penelitian ini 

digunakan dalam 2 periode, yaitu pra observasi dan observasi penelitian. 

a. Pra Observasi 

Peneliti mengamati aktivitas pembelajaran menggambar di TK 

Kemala Bhayangkari 04 Yogyakarta, hal ini dilakukan untuk menemukan 

topik yang akan dibahas serta meminta ijin penelitian dari pihak sekolah. Pra 

observasi berlangsung hari Senin tanggal 30 Januari 2012. 

b. Observasi Penelitian 

Observasi dilakukan untuk memperoleh data yang berkenaan dengan 

nilai kreativitas dalam simbol lukisan anak yang ditempuh dengan cara 

mengamati terhadap objek penelitian dan juga kegiatan atau aktivitas yang 

berlangsung didalamnya. Dengan demikian observasi ini ditujukan untuk 

mendapatkan data sebanyak mungkin tentang nilai kreativitas dalam simbol 

lukisan anak di TK Kemala Bhayangkari 04 Yogyakarta. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis, dokumen yang digunakan dalam 

penelitian ini sebagai sumber data karena dalam banyak hal dokumen sebagai 

sumber data dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk 

meramalkan (Moleong, 2004:161). Studi ini menggunakan studi kepustakaan 

(literature review) atau analisis dokumen, yakni pengumpulan data yang diperoleh 

melalui sejumlah literatur kepustakaan, yang dinilai relevan dengan penelitian ini. 
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Peneliti berusaha mencari data-data pokok melalui dokumen-dokumen yang ada 

berupa foto, buku dan literatur lainnya tentang nilai kreativitas dalam simbol 

lukisan anak. Data dokumen benda-benda yang ada, baik berupa foto dan gambar 

yang dipakai sebagai sumber keterangan untuk melengkapi data lainnya, serta 

menambah akuratnya data yang diperoleh selama penelitian. 

 

3. Wawancara terstruktur 

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, 

peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. 

Dalam melakukan wawancara, peneliti telah menyiapkan instrumen penelitian 

berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis. Digunakan untuk mendapatkan data yang 

bersifat deskriptif kualitatif, yaitu berupa informasi lisan dari responden. Data 

deskriptif ini bermanfaat dalam mengidentifikasi permasalahan yang sedang 

dihadapi pada saat pembelajaran di TK Bhayangkari 04 Yogyakarta. Wawancara 

dilakukan dengan guru seni lukis, kepala sekolah dan anak-anak yang karyanya 

telah diseleksi berjumlah 12 anak. Berikut adalah tabel pedoman wawancara : 

a. Pedoman wawancara dengan guru 

Tabel 3. Pedoman wawancara dengan guru 

 

No. 

 

Wujud data 

 

Aspek yang diamati 

  1.  

2.  

3. 

4. 

 

Metode mengajar 

Tema lukisan 

Elemen seni lukis 

Nilai kreativitas 

 

Metode mengajar seni lukis 

Tema lukisan 

Bentuk dan warna 

-Simbol bentuk dan warna 

-aktivitas melukis siswa 
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b. Pedoman wawancara dengan siswa 

Tabel 4. Pedoman wawancara dengan siswa 

 

 

No. 

 

Wujud data 

 

Aspek yang diamati 

  

 1. 

2.  

3. 

 

 

Tema lukisan 

Elemen seni lukis 

Nilai kreativitas 

 

 

Tema lukisan 

Bentuk dan warna 

-Simbol bentuk dan warna 

-aktivitas melukis siswa 

 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang dimaksud disini merupakan alat yang digunakan dalam 

mencari data yang relevan dengan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang 

relevan dengan permasalah yang sedang dikaji yaitu nilai kreativitas dalam simbol 

lukisan anak di TK Kemala Bhayangkari 04 Yogyakarta. Dalam penelitian 

kualitatif, Instrumen yang digunakan selama penelitian berlangsung adalah 

peneliti sendiri sebagai alat pokok, maksudnya yaitu peneliti terlibat langsung 

dalam proses penelitian, mencari data, wawancara dengan narasumber atau ahli 

yang berkompeten. Untuk memperoleh data yang sesuai dengan permasalahan 

penelitian, maka digunakan alat bantu berupa : 

1. Pedoman observasi 

Pedoman pengamatan atau observasi dilakukan untuk mengetahui 

beberapa aspek permasalahan sebagai berikut: 
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a. Kegiatan pengamatan pembelajaran seni lukis 

b. Kegiatan pengamatan aktivitas anak-anak saat melukis 

2. Pedoman dokumentasi 

a. Dokumentasi foto aktivitas melukis siswa 

b. Dokumentasi foto karya siswa 

3. Pedoman wawancara 

Wawancara dilakukan dengan anak-anak yang karyanya telah diseleksi 

berjumlah 12 anak, mereka diwawancara sebagai sumber informasi deskriptif, 

dimana lukisan mereka dijadikan sebagai bahan penelitian. Selain itu kepala 

sekolah dan guru seni lukis juga ikut serta diwawancarai untuk memperkuat 

informasi yang diperoleh. 

 

F. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data atau Triangulasi 

Teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai 

teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Peneliti mengumpulkan 

data sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan 

berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data (Sugiyono, 2009 : 

330). Diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai 

cara dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, teknik 

dan waktu.  

1. Triangulasi sumber 

Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan mengecek data yang 

telah diperoleh dari beberapa sumber. Peneliti melakukan wawancara mendalam 
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dengan narasumber  untuk mencari kebenaran penelitian yang telah ditemukan. 

Narasumber yang akan diwawancarai adalah  Bambang Trisilo dewobroto beliau 

adalah  salah satu dosen dari jurusan pendidikan seni rupa UST (Universitas 

Sarjana Wiyata) 

2. Triangulasi teknik 

Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data 

kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Peneliti melakukan 

pengecekkan keabsahan data melalui sumber data lain, yaitu dengan 

membandingkan data hasil pengamatan dan ketentuan pengamatan.  

3. Triangulasi waktu 

Pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara pengecekan 

dalam waktu atau situasi berbeda. Dalam penelitian ini peneliti memperpanjang 

penelitian, yang semula tiga pertemuan, yaitu tanggal 13 Februari 2012 sampai 5 

maret 2012 menjadi 6 pertemuan, yaitu sampai tanggal 19 Maret 2012. 

Memperpanjang keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan 

data. 

 

 

 

 

 

 

 

Observasi Partisipatif 

Wawancara 
Mendalam 

 
Dokumentasi 

 

Sumber data 

yang sama 

Gambar 23. Skema  triangulasi teknik 
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G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini memakai model yang 

dikemukakan oleh Miles dan Huberman (1984). Teknik analisis yang dimaksud 

meliputi: (a) reduksi data, (b) penyajian data, dan (c) penyimpulan. Ketiga 

langkah tersebut merupakan satu siklus yang saling terkait dan dilaksanakan 

secara serentak selama dan setelah pengumpulan data.  

1. Reduksi Data  

Yaitu memilah data yang sudah terkumpul sesuai dengan inferesial 

datanya, kemudian diperinci sehingga menjadi data yang akurat. Langkah dalam 

reduksi data adalah sebagai berikut: 

a. Identifikasi data 

Identifikasi data adalah kegiatan menyeleksi data, dalam penelitian  

ini satuan data yang diambil adalah lukisan anak-anak TK Kemala 

Bhayangkari 04 Yogyakarta,data awal yang diambil berjumlah 78 karya, 

lalu diseleksi menjadi 12 karya. 

b. Klasifikasi data 

Pemerincian data dengan cara mengklasifikasikan data berdasarkan  

inferensial data, lalu data ditelaah dari berbagai sumber diantaranya dari 

hasil observasi dan wawancara dari narasumber yaitu guru pembina seni 

lukis. Dari 78 karya yang diambil lalu diklasifikasikan menjadi 12 karya 

sesuai dengan kriteria untuk diteliti.  

Berikut adalah penjabarannya : 
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Tabel 5. Klasifikasi Data 
 

 

No. 

 

Tanggal/ Bulan/ Tahun 

 

Kelompok 

 

Jumlah Karya 

1 

2. 

3. 

4. 

Senin/ 27 Februari 2012 

Senin/ 5 Maret 2012 

Senin/ 12 Maret 2012 

Senin/ 19 Maret 2012 

A-2 

B-2 

A-1 

B-1 

2 

2 

7 

1 

 
 

2. Penyajian Data 

Penyajian data yang dipakai adalah dengan teks yang bersifat naratif, 

yaitu dengan mendiskripsikan 12 karya satu persatu lalu diinterpretasikan 

dan diuraikan sesuai dengan tinjauan tentang tujuan penelitian. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan simpulan adalah kegiatan analisis yang lebih dikhususkan 

pada penafsiran data yang telah disajikan, dari data yang diinterpretasikan 

dan diuraikan kemudian ditarik kesimpulan sesuai dengan yang diharapkan 

berkaitan dengan nilai kreativitas dalam simbol lukisan anak TK Kemala 

Bhayangkari 04 Yogyakarta. 

4. Verifikasi data 

Setelah terkumpul 12 karya kemudian data ditinjau kembali dengan 

mengkaji ulang data serta mencocokkan kebenaran dan keabsahan data, 

untuk mempertanggung jawabkan keabsahan data dan validitas data, peneliti 

memeriksa dan mewawancarai kembali seluruh data berupa lukisan anak-
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anak yang telah direduksi tersebut kepada para narasumber sehingga 

Bambang Trisilo dewobroto salah satu dosen deni rupa UST. 

 

H. Analisis data 

Triangulasi data dipakai karena data yang dikumpulkan dalam penelitian 

ini berasal dari 3 sumber, yaitu : peneliti, data dan ahli. Data dari 3 sumber itu 

dipusatkan pada 1 fenomena penelitian yaitu nilai kreativitas dalam simbol 

lukisan anak TK Kemala Bhayangkari 04 Yogyakarta. Dengan teknik ini peneliti 

bertujuan untuk mendiskripsikan mengenai nilai kreativitas dalam simbol lukisan 

anak TK Kemala Bhayangkari 04 Yogyakarta. Aspek penting yang dideskripsikan 

adalah nilai kreativitas dalam simbol bentuk dan warna. Validasi dari triangulasi  

data adalah terletak pada akuratnya data serta informasi yang diperoleh, apalagi 

dikonfirmasikan dengan para ahli pada bidang yang difokuskan.  

Berikut adalah skema teknik analisis data menurut model Miles 

Huberman: 
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Skema Proses dan analisis data menggunakan model Miles Huberman 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 24. Proses dan analisis data menggunakan model Miles Huberman 

    

      

 

Sumber data 
a. Dokumentasi 

b. Observasi partisipan 

c. Triangulasi : Sumber, teknik dan waktu 

Reduksi data 

a. Mengamati :Mengamati kondisi siswa saat  pembelajaran ekstra lukis 

b. Identifikasi : Mengidentifikasikan  lukisan  anak-anak  

c. Klasifikasi : mengklasifikasikan menjadi 12 karya sesuai dengan           

                     kriteria untuk diteliti 

Penyajian data 

Berupa teks naratif dengan mendiskripsikan 12 karya satu persatu 

lalu diinterpretasikan dan diuraikan sesuai dengan tinjauan tentang  

 nilai kreativitas dalam simbol lukisan anak 

Penyimpulan data 

ditarik kesimpulan yang berkaitan dengan nilai kreativitas dalam 

simbol lukisan anak TK Kemala Bhayangkari 04 Yogyakarta. 

Temuan penelitian : nilai kreativitas dalam simbol lukisan anak 

TK  Kemala Bhayangkari 04 Yogyakarta. 
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 Skema Triangulasi Data 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 25. Skema Triangulasi Data 

 

 

 

 
Pengumpulan Data 

 
78 Karya Siswa 

Data tertulis 

(Deskriptif) 

 
Validitas 

12 Karya  

(diseleksi sesuai dengan 

kriteria dalam kajian teori) 

Data Relevan yang sudah 

divalidasikan 

 
Peneliti 

Narasumber 

Untuk verifikasi data 
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Skema Nilai Kreativitas dalam simbol Lukisan Anak 

 

A. Simbolisasi Bentuk 

                                                                                                          

 

 

 

 

 

 

 

 

               Visual                        Ciri Pribadi Kreatif 

 
 
Keterangan : 
 
 :  Produk Kreatif 
 
 :  Pribadi Kreatif 
 
 :  Proses Kreatif 
 

 
Gambar 26. Skema Nilai Kreativitas dalam simbol Lukisan Anak 

 
Karya Seni 

(Lukisan Anak 
TK) 

 
Nilai-nilai 
Kreativitas 

 
Produk Kreatif 

 
Orisinalitas : Keaslian Bentuk 

Unicness :   Keunikan Bentuk 
              (Bentuk Khas) 

Novelty: Menciptakan bentuk    
baru (berkebaruan) 

Kelancaran:  Keluwesan  
                      Bentuk 

Elaborasi:  Pengembangan  
Bentuk 

 
Simbolisasi 

Bentuk 
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B. Simbolisasi Warna 

 

                                                                                                          

 

 

 

 

 

 

 

 

               Visual                        Ciri Pribadi Kreatif 

 
Keterangan : 
 
 :  Produk Kreatif 
 
 :  Pribadi Kreatif 
 
 :  Proses Kreatif 
 
 

Gambar 27. Skema Nilai Kreativitas dalam simbol Lukisan Anak 

 

 
Karya Seni 

(Lukisan Anak 
TK) 

 
Nilai-nilai 
Kreativitas 

 
Produk Kreatif 

Unicness :   Keunikan Warna 
(Warna Khas) 

Novelty: Menciptakan Warna 
baru dalam komposisi gambar 

Kelancaran:  Keselarasan 
Warna 

Elaborasi:  Pengembangan 
Warna, memperkaya Warna 

 
Simbolisasi 

Warna 

 
Orisinalitas : Keaslian warna 
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Skema Nilai Kreativitas dalam simbol Lukisan Anak 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Keterangan : 
 
 :  Produk Kreatif 
 
 
 :  Proses Kreatif 
 

Gambar 28. Skema Nilai Kreativitas dalam simbol Lukisan Anak 

 
Karya Seni 

(Lukisan Anak 
TK)
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Kreativitas 

 
Produk Kreatif 

Simbolisasi 
Bentuk & 

Warna 

Bahasa  
Visual 

Mengutarakan 
Pendapat 
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Berimajinasi 

Memahami 
bentuk sekitar 

Bermain & 
belajar 

 
Merasakan 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
 

 
A. Profil Kegiatan Ekstra Melukis di TK Kemala Bhayangkari 04 

Yogyakarta 

1. Waktu Pembelajaran Ekstra Melukis 

 Kegiatan ekstra melukis di TK Kemala Bhayangkari 04 Yogyakarta 

berlangsung setiap hari senin pukul 08.00 WIB, dengan jadwal yang telah 

diatur secara bergilir pada masing-masing kelasnya. Kegiatan ekstra melukis 

dalam  kelas berlangsung selama 1 jam dengan didampingi guru seni rupa, 

Octa Friza. Usia 36 tahun dan  lulusan dari ISI Yogyakarta. 

 

2. Materi Pembelajaran Ekstra Melukis 

 Materi yang diberikan pada pembelajaran ekstra melukis di TK 

Kemala Bhayangkari 04 Yogyakarta adalah berdasarkan kurikulum tingkat 

satuan pendidikan. Penelitian berlangsung pada semerter II, berikut adalah 

materi pembelajaran ekstra lukis di TK Kemala Bhayangkari 04 Yogyakarta : 

a) Rekreasi, b) Pekerjaan, c) Air, udara, api, d) Alat komunikasi, e) Tanah 

airku, f) Alam semesta dan tema bebas. 

 

3. Metode Pembelajaran Melukis 

 Menurut guru seni rupa di TK Kemala Bhayangkari 04 Yogyakarta, 

metode yang digunakan adalah  metode retorika, yaitu teknik reka ulang objek 

dan muatan cerita dalam gambar dengan berbagai gagasan. Didalam kelas, 
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guru memberikan pengarahan dalam kegiatan melukis tetapi tidak 

memberikan contoh gambar didepan kelas, guru hanya memberikan 

pengarahan agar anak melatih imajinasi dan dituangkan dalam bentuk lukisan. 

Dalam memberikan pengarahan, guru bercerita tentang kehidupan sehari-

sehari disekitar lingkungan anak-anak, cita-cita, dan hal-hal yang disukai 

anak-anak, sehingga anak bisa berimajinasi lalu mengekspresikan dalam 

lukisannya. Selain memberikan pengarahan, guru juga mendampingi anak-

anak saat proses melukis, anak-anak sering bertanya bahkan lukisannya ingin 

diperhatikan terus-menerus oleh gurunya. 

 

4. Aktivitas Pembelajaran Melukis 

a. Kondisi Siswa 

 Kondisi siswa TK Kemala Bhayangkari 04 Yogyakarta saat 

kegiatan ekstra melukis terlihat senang, karena siswa bisa belajar sambil 

bermain, anak mampu bereksperimen dan mengekspresikan diri pada saat 

melukis. Saat melukis, sebagian anak berlarian kesana kemari sambil 

membawa crayon atau pastel, hal ini kebanyakan terjadi pada anak laki-

laki, mereka lebih banyak bermain seperti berlarian, saling bercerita, dan 

melihat lukisan temannya. Ketika diingatkan guru untuk kembali 

menggambar, anak-anak tersebut dengan cekatannya menggambar sambil 

bercerita. Walaupun kebanyakan anak laki-laki, anak perempuan juga ada 

yang mengalami hal tersebut. Hasil lukisan anak-anak ini kebanyakan 

mempunyai alur cerita sesuai dengan apa yang dia ceritakan saat melukis, 



74 
 

 

 

seperti karya Kail, Sultan, Erga, Lindu dan lainnya. Sebagian  lagi ada 

yang tetap duduk tenang sambil melukis, dengan pelan-pelan anak 

melukis, sesekali mengamati lukisannya dan kembali melukis tanpa 

menghiraukan lingkungan sekitar, anak-anak ini kebanyakan terjadi pada 

anak perempuan yang pemalu, ketika ditanya anak-anak tersebut juga 

diam dan malu. Mereka melukis cenderung lebih diam dan tenang. Hasil 

lukisan anak-anak ini kebanyakan mempunyai gambar yang rapi, untuk 

alur ceritanya belum tentu diketahui guru karena ketika ditanya, anak 

sering diam dan pemalu. Misalnya pada karya Sefina, Lina, putri, dan 

Yunita dan lainnya. Selain sikap seperti diatas, sikap yang ditunjukkan 

siswa tampak aktif, bersemangat dan senang dalam mengikuti kegiatan 

melukis, anak terlihat antusias saat melihat guru seni lukis memberikan 

arahan, walaupun sesekali anak-anak bermain seperti sikap-sikap diatas. 

Sebagian anak-anak berusaha tepat waktu untuk menyelesaikan 

lukisannya dan sebagian lagi anak terlihat malas atau lelah untuk 

menyelesaikan lukisannya. 

b. Pengelolaan Kelas 

 Pengelolaan kelas saat kegiatan ekstra melukis yaitu dengan 

mempberikan pengarahan berupa cerita, guru seni lukis tidak mencontohi 

gambar dipapan tulis, tetapi hanya berupa cerita agar membantu anak 

berimajinasi. Apabila kelas ramai atau gaduh, maka guru seni lukis 

dibantu oleh guru kelas masing-masing, untuk mengatasi keramaian anak-

anak, sesekali guru seni lukis memberi permainan seperti, tepuk meja, 
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simbol gambar kucing dan berbagai macam petasan ditampilkan dalam karya 

ini. Melihat karya Kail ini, secara mata orang dewasa tidaklah terlihat petasan 

dalam gambar tersebut. Saat melihat aktivitas menggambarnya, Kail melukis 

dengan bermain dan sambil bercerita. Dari teman sekelasnya, Kail 

menggambar dengan sangat aktif, sesekali Kail berlari lalu melanjutkan 

menggambar kembali. Ketika ditanya pada saat berkarya, Kail menceritakan 

2 anak sedang bermain petasan didalam rumah.  

Objek yang ditampilkan ada figur dua manusia dengan bentuk yang 

sederhana, bintang, kupu-kupu, kucing dan bentuk yang lainnya seperti yang 

tampak pada gambar. Objek pertama adalah manusia, susunan kepala, badan, 

tangan dan kaki telah terlihat dalam lukisan Kail, untuk membedakan 

manusia laki-laki dan perempuan, Kail membedakan bentuk baju yang 

dipakai dalam objek tersebut. Warna yang dipakai kedua manusia ini berbeda, 

yaitu biru, merah, kuning (warna primer). 

Kedua, dibagian paling atas terlihat bentuk bintang-bintang dan kupu-

kupu, objek bintang berjumlah 6 buah dengan susunan bentuk yang masing-

masing berbeda ukuran, objek kupu-kupu berjumlah 2 buah dengan bentuk 

yang terlihat hampir sama. Objek ketiga, objek yang terletak ditengah belum 

begitu jelas, berupa susunan bentuk bulat-bulat dan objek persegi panjang 

berwarna hijau dan krem, ketika ditanya objek tersebut itu apa, Kail 

menjawab “ini petasan kak”, sambil menunjukkan keobjek gambarnya. Objek 

keempat, terlihat bentuk kucing yang menghadap kekanan dan berwarna 
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Misalnya lukisan ini, anak menampilkan bentuk yang proposional, 

walaupun semua simbol bentuk dan warna tidak terindentifikasikan. Gambar 

ini menunjukkan bahwa anak tertarik pada dirinya dan temannya sehingga 

anak menuangkan simbol-simbol tersebut didalam lukisan. Secara rasional, 

figur “bermain petasan” mestinya bentuk petasan terlihat jelas wujudnya, 

akan tampak lebih kecil daripada figur yang lain, disamping itu, posisi figur 

manusia dalam gambar diletakkan lebih dominan daripada gambar lainnya, 

hal ini menandakan sebagai pusat perhatian (center of interest). Dalam 

lukisan ini anak menjadikan dirinya dan temannya menjadi pusat pandang 

kejadian sehari-hari serta memunculkan pemikiran personal (subjektif). 

Ke”aku”an anak menguasai proses melukis yang tidak terkontrol, semua 

unsur seni rupa seperti : bentuk, garis dan warna disatukan secara emosional 

ekspresif.   
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manusia, Wiwin menggambarkannya dengan jelas, bentuk manusia 

digambarkan dengan detail, ada kepala, badan, tangan, dan kaki, jari dan 

muka juga detail digambarkan. Objek manusia tampak lebih nyata dengan 

objek pakaian dan sepatu yang digunakan.  Warna yang ditampilkan dalam 

figur manusia ini terlihat variatif dibandingkan dengan gambar Kail. Tubuh 

manusia ditampilkan dengan warna kuning, figur manusia laki-laki 

mengenakan baju berwarna hijau dan celana coklat muda dengan topi 

berwarna orange dan sepatu berwarna hijau. Figur manusia perempuan 

mengenakan baju berwarna abu-abu dan rok warna biru muda dengan sepatu 

berwarna ungu. Dari kedua figur ini wiwin menggambarkan syal dilehernya, 

untuk menandakan bahwa figur manusia ini adalah seorang pramuka yang 

sedang berkemah. 

Objek kedua, terlihat diatas ada objek bulan dan bintang, bentuk bulan 

dan bintang sudah terlihat luwes, Wiwin menggambarkan 2 bintang dan 1 

bulan, bintang yang ditampilkan berwarna kuning, dan bulan berwarna hijau. 

Objek ketiga, bentuk kupu terlihat detail, warna yang ditampilkan juga 

variatif, orange dan kuning. Objek ketiga, ada gambar api unggun, bentuk api 

unggun terlihat detail dengan gambar api dan kayu. Warna yang ditampilkan 

berbeda dengan  kenyataan, Wiwin memakai warna hijau dalam objek 

kayunya, dan  warna kuning sebagai apinya. Objek keempat, objek tenda 

terlihat disebelah kiri objek manusia perempuan, walaupun gambar tendanya 

belum terlihat detail, tetapi bentuknya sudah mewakili bentuk tenda. Warna 

yang ditampilkan tenda adalah warna biru muda. Objek kelima, terlihat figur 
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kanan, ubur-ubur disamping kiri bawah, ikan lainnya diatas kiri, serta ikan 

kecil-kecil di samping kanan bawah. Selain itu Lina menggambarkan dasar 

laut berupa gambar karang-karang. Saat melihat aktivitas menggambarnya, 

Lina melukis dengan tenang dan terlihat fokus bahkan cenderung diam, saat 

ditanya sedang menggambar apa, Wiwin tampak malu-malu dan tidak 

menjawab, dari teman sekelasnya, lina menggambar dengan tenang bahkan 

cenderung sangat fokus dengan apa yang dikerjakan. 

Objek-objek yang ditampilkan Lina tampak jelas, ada manusia yang 

sedang menyelam, ikan hiu, ikan jenis lain, ikan kecil-kecil, ubur-ubur dan 

karang laut. Masing-masing objek bentuknya sudah tampak nyata dan imitatif. 

Objek pertama, terlihat figur manusia sedang menyelam, dengan simbol-

simbol seperti membawa tabung oksigen, dan penutup muka digambarkan 

detail oleh Lina, bentuk figur manusia penyelam ini terlihat jelas, warna yang 

diekspresikan dalam figur ini begitu variatif dan ceria , yaitu warna biru dan 

pink yang mendominasi warna pakaian penyelam.  

Objek kedua adalah objek ikan hiu, Lina menggambarkan ikan hiu 

disamping kanan atas, bentuk ikan hiu jelas dan detail, ada sirip, ekor bahkan 

gigi ikan digambarkan detail oleh Lina. Warna yang ditampilkan adalah warna 

kuning, warna ini terlihat cerah, sifat ikan hiu yang harusnya terlihat 

menyeramkan bagi anak-anak, tetapi digambarkan berbeda oleh Lina. Objek 

ketiga, selain ikan hiu Lina menggambarkan ikan jenis lain, bentuknya 

panjang dan bentuk tubuhnya tampak berirama, sirip dan ekor digambarkan 
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pohon besar dan anak-anak kecil yang sedang memetik buahnya, objek lain, 

tampak pesawat terbang dan matahari dilukiskan diatas biri-biri. Saat melihat 

aktivitas menggambarnya, Doni  melukis dengan senang, fokus dan cepat. 

Saat ditanya menggambar apa, Doni  menjawab “saya suka film Shaunt the 

sheep”, sambil terus menggambar. “Shaunt The Sheep” adalah film favorit 

Doni, sambil menggambar, dia menceritakan film favoritnya tersebut. 

Doni melukis dengan outline berwarna merah, objek pertama adalah 

figur kesukaan Doni. Figur yang dilukiskan ini tampak besar, hampir 

memenuhi kertasnya. Biri-biri yang digambarkannya berupa susunan dari 

bentuk lingkaran, kepala digambarkan dengan lingkaran besar berwarna biru, 

kuping dari bentuk persegi panjang berwarna hijau, mata dari bentuk 

lingkaran berwarna merah, dan mulutnya dari bentuk setengah lingkaran 

berwarna krem. Bentuk badannya berukuran hampir sama dengan kepalanya, 

berwarna kuning cerah dan mempunyai empat kaki berwarna kuning. 

Objek kedua, tampak objek pesawat terbang, bentuk pesawat terbang 

digambarkan detail oleh Doni. Badan pesawat menghadap kekanan, 

digambarkan dengan susunan bentuk persegi panjang berwarna kuning, 

lengkap dengan pintu dan jendelanya. Sayap pesawat berwarna merah dan  

digambarkan mirip dengan pesawat tempur. Objek ketiga adalah pohon, 

bentuk pohon berukuran besar yang tingginya hampir sama dengan figur 

utama, daun berwarna hijau tua, batang dan buah berwarna hijau muda. Objek 

keempat adalah rumah, bentuk yang ditampilkan sederhana, tetapi komponen-
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menandakan figur ini adalah seorang perempuan. Figur perempuan ini tampak 

feminim memakai rok panjang berenda dengan tampilan warna cerah yaitu 

warna kuning. Untuk menandakan figur perempuan adalah seorang putri raja, 

Chintya menggambarkannya dengan simbol mahkota sedang dipakai diatas 

kepala. 

Objek kedua adalah figur seorang laki-laki, figur ini adalah pasangan 

sang putri yaitu seorang pangeran, dilihat dari bentuk manusia, komponen 

seperti kepala, tangan, badan dan kaki tampak jelas. Pakaian jas dan celana 

warna hitam, serta baju warna merah tampak rapi, ditambah mengenakan topi 

dan sepatu berwarna coklat menggambarkan figur ini adalah sang pangeran 

pasangan putri raja. Objek ketiga adalah gambar taman bunga, tampak bunga 

berjajar rapi disekitar dua figur manusia, bentuk bunga lengkap dengan 

mahkota bunga, daun dan batng. Bunga yang digambarkan ada 4 dengan 

warna yang berbeda-beda, yaitu warna merah, biru dan orange, disekitar 

bunga tampak rumput membentang sebagai dasar lukisan. 

Objek keempat, dilukiskan matahari dan awan dilangit untuk 

menandakan suasana siang, tampilan awan berjajar dengan ukuran awan yang 

hampir sama, warna yang ditampilkan adalh warna biru muda tanpa adanya 

gradasi warna. Ditengahnya ada gambar matahari berwarna orange, tampak 

setengah bentuk matahari sembunyi dibalik awan.  
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1) Simbol matahari tipe mandala atau sinar matahari, warna yang ditampilkan 

adalah warna panas yaitu orange, sesuai dengan sifat matahari 

2) Simbol awan berbentuk bidang organik berwarna biru. Terjadi repetisi 

bentuk, 8 awan ditampilkan berjajar berurutan. 

Misalnya lukisan ini, anak menampilkan bentuk yang proposional, 

simbol bentuk dan warna terindentifikasikan. Gambar ini menunjukkan bahwa 

anak tertarik pada dirinya dan temannya sehingga anak menuangkan simbol-

simbol tersebut didalam lukisan. Figur “Putri raja sedang ditaman” posisi 

dalam gambar diletakkan lebih dominan daripada gambar lainnya, hal ini 

menandakan sebagai pusat perhatian (center of interest). Dalam lukisan ini 

anak menjadikan  figur putri raja  menjadi pusat pandang serta memunculkan 

pemikiran personal (subjektif). Ke”aku”an anak menguasai proses melukis 

yang tidak terkontrol, keinginan Chintya untuk menjadi putri raja  dituangkan 

dalam  semua unsur seni rupa seperti : bentuk, garis dan warna disatukan 

secara emosional ekspresif.    
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tampak detail. Objek pertama dalam lukisan ini adalah figur “Pak polisi”, 

Rayhan menggambarkan figur laki-laki mengenakan seragam polisi, kepala, 

badan, tangan dan kaki digambarkan dengan detail oleh Rayhan. Figur pak 

polisi digambarkan memakai topi dengan simbol bentuk segitiga 

ditengahnya,serta outline berwarna biru. Baju yang dikenakan tampak 

berkerah dengan dengan dan bersaku dua berbentuk segiempat dengan outline 

warna biru dan hitam, lengan baju digambarkan dengan warna biru muda. 

Tampak pak polisi mengenakan sabuk dan tas kecil disamping kiri sebagai 

tempat pistol. Celana dilukiskan dengan warna coklat muda dan bersepatu. 

Objek kedua dilukiskan pos polisi disamping kiri belakang, yaitu 

berupa rumah dengan atap berbentuk dua segitiga berwarna orange dan merah, 

didinding pos polisi bertuliskan “POLISI” memenuhi dinding.   Objek ketiga 

adalah suasana jalan raya, Rayhan  menggambarkan lampu rambu lalu lintas 

berwarna biru dan ada lampu berbentuk lingkaran dengan outline berwarna 

orange. Disamping kanan lampu  rambu lalu lintas tampak pohon berwarna 

hijau berdiri sejajajar dengan lampu  rambu lalu lintas. Untuk menambah 

suasana jalan raya, Rayhan menggambarkan mobil didepan pos polisi 

berwarna coklat muda, bentuk mobil ditampilkan dengan susunan bidang 

setengah lingkaran sebagai depan mobil, persegi panjang sebagai badan mobil 

dan lingkaran sebagai roda mobil. Objek keempat adalah gambar matahari dan 

kupu-kupu, matahari digambarkan samping kiri pos polisi, berwarna kuning 

cerah dengan sinar berupa garis berwarna hitam. Kupu-kupu dilukiskan 
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disamping kanan pos polisi dengan badan berwarna kuning dan sayap 

berwarna outline orange.  

Objek kelima dalam lukisan karya Rayhan ini adalah penjual es krim, 

figur manusia penjual es krim ini dilukiskan disamping kiri figur pak polisi, 

Rayhan menggambarkan penjual es krim lengkap dengan gerobak dan 

eskrimnya. Figur penjual es krim ditampilkan lebih kecil dari figur pak polisi, 

kepala digambarkan dengan bentuk lingkaran dengan wajah mirip dengan pak 

polisi serta memakai topi, badan, tangan dan kaki digambarkan dengan garis 

lurus tanpa baju. Figur penjual es krim ini tidak berwarna hanya outline 

berwarna hitam. Figur penjual es krim ditampilkan disamping gerobak es 

krimnya, gerobak berbentuk persegi panjang  yang hanya mempunyai 1 kaki 

pada gerobaknya, ditengah gerobak bertuliskan “ES KRIM”, diatas 

gerobaknya terdapat tiga buah es krim berjajar semakin tinggi (dari samping 

kiri kekanan), es krim pertama dan ketiga berwarna kuning dan es krim kedua 

berwarna merah.  

Saat melukis, Rayhan berkata,“Kak, pak polisinya mau beli es krim 

rasa coklat” sambil menunjukkan es krim rasa coklat yang digambarnya. 

Ketika ditanya lebih lanjut mengenai es krimnya, Rayhan menjawab sambil 

menunnjukkan, “ ini rasa vanila (paling kiri), strawberry (tengah) dan 

coklat(paling kanan), pak polisi beli yang ini kak! (sambil menunjukkan es 

krim rasa coklat)”. 
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dengan asyiknya tanpa menghiraukan suasana kelas, dalam memberi warna 

Yunita lebih cekatan dibandingkan dengan teman lainnya. 

Objek pertama yang digambarkan dalam lukisan ini adalah rumah, 

bentuk dan warna yang ditampilkan tampak detail, atap dilukiskan dengan 

bergaris menyerupai atap rumah dengan warna hijau muda, bentuk segitiga 

atap depan terdapat simbol not nada musik, saat ditanya simbol itu gambar 

apa, Yunita tersenyum dan tetap melanjutkan menggambar. Dinding rumah 

berwarna merah, pintu, jendela dan teras seluruhnya diblok warna merah. 

Objek kedua adalah gambar kolam ikan dihalaman rumah, empat 

kolam ikan digambarkan dengan  berjajar rapi dari bentuk yang lebih besar ke 

bentuk yang lebih kecil, tampak objek ikan dilukiskan didalam kolam, bentuk 

masing-masing ikan yang dilukiskan berukuran hampir sama. Warna kolam 

ikan yang diekspresikan berbeda-beda, yaitu warna kuning, krem, orange, dan 

hijau muda sedangkan warna ketiga gambar ikan adalah sama yaitu orange. 

Objek ketiga yang dilukiskan adalah bunga, objek bunga ada tiga dan 

digambarkan diantara kolam ikan, bentuk yang digambarkan tampak detail, 

yaitu ada mahkota bunga, batang dan daun. Warna mahkota bunga yang 

diekspresikan dalam objek ini berbeda, yaitu warena pink, merah, dan hijau, 

sedangkan daun dan batangnya berwarna kuning dan hitam.  

Objek keempat adalah figur anak-anak, digambarkan disebelah kiri 

dekat dengan kolam ikan, bentuk yang dilukiskan ada kepala berwarna coklat 

muda, kedua tangan menghadap keatas lengkap dengan jari-jarinya dan 

berwarna merah, kedua kaki berwarna krem, serta bentuk baju yang dikenakan 
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anak-anak sedang bermain dihalaman rumah. Terdapat gambar matahari, 

pelangi, bulan, awan, dan hujan dilukiskan secara bersamaan oleh Sefina. 

Dalam proses melukisnya Sefina lebih banyak diam dan pemalu, Sefina 

melukis dengan asyiknya tanpa menghiraukan suasana kelas sama seperti 

Yunita. Simbol bentuk dan warna dalam lukisan ini bermacam-macam, ada 

matahari, bulan, pelangi, hujan, awan, sawah, pohon,  bunga, manusia dan 

rumah, suasana lukisan dalam lukisan ini juga bermacam-macam karena 

terdapat empat fenomena alam, yaitu  matahari, bulan, pelangi dan hujan.  

Objek pertama  adalah rumah dengan outline warna coklat, bentuk 

rumah susunan dari bentuk segitiga sebagai atap berwarna hijau tua, dan 

segiempat sebagai dinding berwarna orange, serta bentuk persegi panjang 

berwarna hijau muda. Objek kedua adalah figur manusia, figur manusia yang 

ditampilkan tampak bentuk kepala, kaki dan tangan, kepala digambarkan 

dengan bentuk lingkaran berwarna krem, sedangkan kaki dan tangannya 

digambarkan dengan garis lurus berwarna coklat. Objek ketiga dilukiskan 

taman bunga, yaitu rumput dan bunga, dilukiskan hamparan rumput horisontal 

dibawah bunga, diatas rumput berwarna hijau tergambar repetisi bentuk bunga 

yang berjajar dengan ukuran yang berbeda-beda, bentuk keempat bunga 

tampak detail dengan  adanya mahkota bunga, kelopak bunga dan batang, 

masing-masing bunga berwarna berbeda, bunga pertama(dari samping kiri) 

mahkota berwarna hijau muda dengan kelopak warna kuning dan merah, 

bunga kedua mempunyai mahkota berwarna merah dan kelopak warna merah, 

bunga ketiga mempunyai mahkota berwarna kuning dan kelopak warna hijau 
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muda, bunga keempat mempunyai mahkota berwarna kuning dan kelopak 

warna merah. 

Objek lima, adalah benda-benda langit, terdapat objek matahari, 

pelangi, bulan, awan serta hujan. Objek matahari berwarna kuning dengan 

bentuk lingkaran dan kesan bersinar yaitu berupa garis dipinggiran lingkaran. 

Objek pelangi, bentuknya berupa empat lengkungan yang berjajar rapat 

kebawah, lengkung pertama (dari paling atas) berwarna merah, lengkung 

kedua berwarna kuning, lengkung ketiga berwarna hijau, dan lengkung 

keempat berwarna biru. Objek bulan berwarna kuning, bulan digambarkan 

lebih kecil dari matahari dan pelangi yang terletak di bawah gambar matahari.  

Hujan dilukiskan bentuk awan berwarna biru yang dibawahnya 

terdapat garis putus-putus mengalir kebawah. Objek kelima adalah pohon, 

bentuk pohon tampak detail dengan emapat batang bercabang berwarna coklat 

dan daun berwarna hijau, objek pohon ini terletak dibawah gambar pelangi. 

Objek berikutnya adalah  sawah berbentuk segiempat berwarna hijau tua yang 

terletak di bawah gambar bulan.  

Berikut adalah objek yang ditampilkan dalam karya Sefina : 
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Objek pertama dalam lukisan ini adalah tiga buah gambar pesawat 

dibagian paling atas,  pesawat pertama (dari sebelah kiri), bentuk digambarkan 

lebih kecil dari dua pesawat lainnya, pesawat kedua ada ditengah, bentuknya 

lebih detail dari pesawat pertama dan ketiga, digambarkan sayap warna orange 

dan badan pesawat warna biru. Pesawat ketiga mempunyai bentuk hampir 

sama dengan pesawat kedua tetapi lebih melengkung dan tanpa warna, hanya 

outline warna hijau. Objek kedua adalah  mobil tank yang terletak dibawah 

gambar pesawat, Sultan menggambarkan empat buah mobil tank dengan 

bentuk yang berbeda-beda. Tank pertama (dari sebelah kiri)menghadap kanan, 

bentuknya tersusun dari 2 buah bidang, yaitu persegi panjang dan lingkaran, 

kepala tank digambarkan dengan bentuk persegi panjang vertikal lengkap 

dengan senjata berbentuk persegi panjang dengan ukuran yang lebih kecil dan 

menghadap keatas (ke arah pesawat), kepala pesawat berwarna biru dan 

sedikit warna orange. Badan tank pertama berwarna merah dengan bentuk 

persegi panjang horisontal, terdapat tiga buah jendela berbentuk lingkaran. 

Kaki tank pertama adalah roda berbentuk lingkaran yang berjajar saling 

berhimpitan. 

Tank kedua menghadap kearah kiri terletak dibawah tank pertama dan 

ketiga, bentuk yang ditampilkan berbeda dengan tank pertama, yaitu susunan 

bentuk persegipanjang horisontal, bagian badan tank terdapat senjata yang 

mengarah ke tank pertama, bentuk setengah lingkaran berwarna biru terletak 

didepan sebagai kemudi, bentuk persegi panjang berwarna biru terdapat 

ditengah tank sebagai awak tank, dan dibagian belakang terdapat ekor tank 
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bermain dengan teman sebelahnya. Sherly melukis dengan cepat, pengambilan 

warna terlihat cekatan dan terampil. 

Objek pertama yang dilukiskan adalah rumah, bentuk rumah 

dilukiskan seperti melayang diudara, detail rumah dengan susunan bidang 

segiempat dan segitiga, atap rumah tersusun dari bidang segitiga berwarna 

merah dan segiempat berwarna biru, digambar dengan garis vertikal dan 

horisontal sehingga membentuk gambar atap. Dinding rumah digambar dari 

susunan bentuk segiempat berwarna hijau mudan dan biru muda, terdapat dua 

pintu dan dua jendela terletak didepan dan disamping rumah. Objek kedua 

adalah figur anak-anak yang terletak ditengah-tengah, figur anak-anak ini 

ditampilkan dengan bentuk tidak detail, kepala berbentuk lingkaran berwarna 

krem, badan berbentuk setengah lingkaran berwarna krem dan persegi panjang 

berwarna biru, tanpa tangan tetapi mempunyai dua kaki krem dan hijau. 

Objek ketiga adalah bentuk bidang segiempat yang berjajar horisontal 

berjumlah lima buah,dilukiskan seperti melayang diudara diantara figur anak-

anak,bentuk segiempat ini digambarkan Sherly sebagai teras rumah, teras 

ditampilkan dengan warna berbeda-beda, yaitu warna hijau (dari paling kiri), 

warna orange muda, kuning, orange dan warna merah. Objek keempat adalah 

kupu-kupu dan matahari, bentuk kupu-kupu lebih besar dibandingkan bentuk 

matahari, bentuk kupu disusun dari setengah lingkaran dan persegi panjang, 

mempunyai sayap berwarna orange dan badan berwarna kuning. Matahari 

ditampilkan dengan warna kuning dengan sinar berupa garis berwarna hitam. 
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dengan bentuk detail, memakai rok dengan rambut berkuncir dua. Warna baju 

yang dikenakan berbeda-beda (dari paling kiri), warna ungu, hijau dan pink. 

Bentuk kepala badan, tangan dan kaki digambarkan detail oleh Claudya.  

Objek ketiga adalah toko penjual minuman, ketika ditanya itu gambar 

apa, Claudya menjawab “ ini toko minuman kak, biar pada gak haus” sambil 

terus menggambar. Tampak susunan bentuk segitiga sebagai atap dan 

segiempat sebagai dinding toko, serta bentuk segiempat kecil sebagai 

pintunya. Atap dilukiskan dengan warna coklat dan warna orange untuk 

dindingnya. Objek keempat adalah kupu-kupu, kupu-kupu digambarkan 

dengan ukuran besar, bentuk kupu disusun dari setengah lingkaran dan persegi 

panjang, warna yang diekspresikan adalah warna pink. Objek keenam adalah 

matahari dan awan, Matahari ditampilkan dengan gradasi warna kuning tua 

dan warna kuning muda. Awan berjumlah enam buah, berjajar horisontal 

dengan masing-masing awan berukuran sama, warna yang ditampilkan adalah 

gradasi warna biru tua dan biru muda. Dalam lukisan ini diekspresikan warna 

primer dan sekunder, warna primer yaitu merah, kuning dan biru. Warne 

sekunder yaitu orange, hijau dan ungu. Warna yang ditampilkan beraneka 

ragam, bergradasi, pewarnaan juga terlihat rapi tanpa ada yang keluar garis.  
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dengan detail, ada kepala, badan, tangan, rambut, kaki, jari dan kriteria wajah 

tampak jelas. Objek manusia tampak lebih nyata dengan objek pakaian dan 

sepatu yang digunakan, selain itu figur ini tampak memakai kalung berbentuk 

+ (salib) yang dipakai dilehernya. Warna yang diekspresikan dalam figur 

manusia ini terlihat variatif, tubuh manusia ditampilkan dengan warna kuning 

tua, mengenakan baju berwarna krem dan lengan berwarna biru, sepatu yang 

dikenakan berwarna biru dan coklat. Tangan kanan figur manusia kesatu ini 

membawa garpu besar dengan bentuk susunan dari bidang persegi panjang, 

garpu besar berwarna hijau, krem dan orange. Tangan kiri membawa pedang 

berbentuk susunan dari bidang lingkaran, segitiga dan persegi panjang yang 

disusun seperti yang digambarkan Valent, warna yang ditampilkan adalah 

kuning tua. 

Figur manusia kedua (samping kiri), figur yang digambarkan adalah 

setengah badan, bentuk manusia tampak detail dengan topi berbentuk 

lingkaran dan simbol X ditengahnya. Baju yang dikenakan berwarna coklat 

yang ditengahnya terdapat simbol angka 7 berwarna kuning. Tubuh figur ini 

detail dengan kepala, tangan dan kaki yang diekspresikan dengan warna 

orange dan kuning. Tangan sebelah kanan memegang senjata pedang 

berbentuk lingkaran pipih yang berwarna kuning, pedang ini diarahkan ke 

figur satu. Figur manusia ketiga (samping kiri)  berada dibelakang bersama 

figur manusia keempat (samping kanan).  

Figur manusia ketiga tampak seperti manusia gurita berwarna krem, 

tangan dan kaki yang digambarkan tampak meliuk-liuk seperti gurita, kepala 
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melukis yang tidak terkontrol, semua unsur seni rupa seperti : bentuk, garis 

dan warna disatukan secara emosional ekspresi 

 

B. Simbolisasi Bentuk dan Warna Pada Lukisan Anak Usia 4-6 tahun TK 

Kemala Bhayangkari 04 Yogyakarta 

Dari deskripsi karya dan penjabaran simbol diatas, simbol-simbol dalam 

lukisan anak di TK Kemala Bhayangkari 04 Yogyakarta yaitu: 

1. Termasuk jenis simbol presentasional 

2. Simbol bersifat personal (sesuai dengan kemauan sendiri) 

3. Simbol telah teridentifikasikan 

Simbol merupakan alat yang kuat untuk memperluas penglihatan, 

merangsang imajinasi, dan memperdalam pemahaman. Simbol pada lukisan anak-

anak merupakan sesuatu  yang mewakili atau menggambarkan atau menandakan 

atau mengungkapkan atau mengingatkan pada imajinasi dan ekspresi anak. Anak 

mengungkapkan perasaannya dalam simbol-simbol bentuk dan warna, berikut 

adalah simbolisasi bentuk dan warna di TK Kemala Bhayangkari 04 Yogyakarta : 

1. Simbolisasi bentuk 

Perkembangan seni rupa anak usia 4-6 tahun dinamakan masa pra-

bagan, Kecenderungan  umum  pada    tahap  ini, simbolisasi telah  

menggunakan bentuk-bentuk  dasar  geometris  untuk  memberi  kesan  objek  

dari  dunia  sekitarnya.  

Simbolisasi bentuk di TK Kemala Bhayangkari 04 Yogyakarta adalah 

sebagai berikut : 
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a. Bentuk telah terkontrol 

b. Susunan bentuk dari bidang organis dan geometris 

c. Didominasi dengan egosentris 

d. Tampak dideformasi walaupun tidak semua anak 

e. Simbol bentuk bersifat personal 

Simbol bentuk yang dilukiskan  mempunyai  isi,  yaitu  mewakili  

objek-objek tertentu  dalam  lingkungannya. Tampaknya  anak  

mendapatkan  ide  atau  mungkin  terpengaruh  melihat  orang dewasa  

menulis  atau  gambar  yang  dibuat  mengingatkannya  pada  suatu  objek.  

Apapun  yang  menjadi  faktor penentu, anak perlu mengalami kemiripan 

gambar  tersebut . 

Simbol bentuk yang mereka gambarkan telah mendapat pengaruh 

dari luar ataupun dari dalam, faktor dari dalam adalah dari ingatan mereka, 

kenangan atau memori akan sesuatu hal telah muncul kembali dan 

dilukiskan dalam karya mereka. 

Dalam gambar akan tampak figur yang menyatakan “aku”. 

Pengalaman anak mendominasi dalam karya mereka, masa ini penuh dengan 

egosentris, yaitu ketidakmampuan anak untuk membedakan perspektif diri 

sendiri dan perspektif orang lain. Ego (keakuan) muncul pada karyanya, 

anak akan mulai menerjemahkan lingkungan sekitar dengan pikiran dan 

perasaannya. Misalnya, anak memasukkan unsur benda-benda yang lain 

untuk memenuhi bidang gambar.  Dalam hal ini, mula-mula anak 

memusatkan perhatiannya pada suatu objek sampai selesai, kemudian 
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2. Simbolisasi Warna 

Anak  mulai  senang  menggunakan  warna, walaupun  penggunaan  

warna  bukan  karena  anak  ingin  memberi  warna  pada  gambarnya,    

tetapi  karena  ingin  menggunakan  warna. Warna  dipakai  secara  

subjektif,  tergantung  dari  hubungan  anak  dengan  benda  yang  digambar  

dan  bagaimana perasaannya terhadap warna itu sendiri. Dalam stadium ini 

anak menggunakan warna untuk menyatakan sikap emosinya terhadap 

benda-benda.  

Dalam hal warna pada karya anak-anak TK Kemala Bhayangkari 04 

Yogyakarta  belum banyak memberi arti yang sangat kuat. Warna yang 

dipilih kadang tidak sesuai dengan objek sesungguhnya. Berikut adalah 

pemberian warna yang tidak sesuai dengan objek sesungguhnya :  

a. Karya Kail : figur manusia diberi warna biru 

b. Karya Wiwin : kucing diberi warna ungu, hijau, pink, merah 

c. Karya Doni : binatang  biri-biri diberi warna kuning, biru, hijau 

d. Karya Yunita :  matahari diberi warna hijau, awan warna orange 

Hal tersebut  disebabkan karena hal-hal sebagai berikut : 

a. Kesengajaan menggunakan warna tersebut untuk simbol tertentu : 

marah atau senang 

b. Pemahaman atau pengetahuan tentang kualitas warna, seperti nama 

warna dan kegunaan juga belum paham sehinggga untuk 

menginterpretasikan warna sangat minim. 
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Skema 5. Skema  Simbolisasi lukisan anak 
 

Seni bagi anak-anak bermakna sebagai ekspresi, tidak ada dua anak-anak 

yang sama, masing-masing anak berbeda dalam pertumbuhan, perasaan, 

pemahaman dan menginterpretasikan lingkungannya. Anak-anak mempergunakan 

seni bermakna  seperti belajar,  yaitu membangun konsep dan mengambil bentuk 

yang tampak dari lingkungan sekitar dengan menciptakan simbol-simbol, melalui 

proses penyimbolan ini kemudian disusun menjadi simbol-simbol gambar dalam 

sebuah lukisan. Berawal dari membuat sebuah simbol, anak menemukan dan 

membuat sebuah simbol dengan caranya sendiri yang bersifat unik, dari simbol-

simbol yang sederhana sampai simbol yang paling rumit anak membuatnya 

dengan kreatif. Anak tidak harus mempunyai ketrampilan penuh agar kreatif, 

tetapi berbagai bentuk kreativitasnya adalah kebebasan emosional, kebebasan 

untuk berpetualang, bereksperimen dan berekspresi.  

Proses penyimbolan diatas merupakan proses kreativitas pada anak-anak, 

anak mengungkapkan dalam simbol-simbol gambar yang didalamnya 

mengandung bahasa visual, dimana  pikiran dan perasaan anak bercampur 

Simbol lukisan anak 

Figur-figur didalam 
lukisan anak 

Simbol bentuk dan 
warna 

Terdapat nilai-nilai 
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menjadi satu, alam pikiran dan dan perasaan anak ini terungkap dalam karya rupa 

anak. Dalam proses melukis, kadangkala anak menampilkan bentuk yang tidak 

proposional dalam gambarnya, bentuk atau figur yang dianggap penting oleh anak 

akan digambarkan lebih besar atau dominan warna daripada yang lain, hal ini 

adalah gejala egosentris (keakuan) pada anak, misal bentuk atau figur manusia 

menjadikan perhatian yang lebih besar atau mendapat tekanan bentuk dan warna 

atau tanda khusus. Seperti lukisan karya-karya diatas, muncul simbol-simbol 

kesukaan atau simbol yang dianggap penting oleh anak.  

Selain itu  anak menampilkan bentuk yang tidak proposional, figur benda 

kesukaan lebih besar dari figur lainnya. Gambar ini menunjukkan bahwa anak 

tertarik pada dirinya dan temannya sehingga anak menuangkan simbol-simbol 

tersebut didalam lukisan. Hal tersebut menandakan sebagai pusat perhatian (center 

of interest). Dalam lukisan ini anak menjadikan dirinya dan temannya menjadi 

pusat pandang kejadian sehari-hari. 

Proses komunikasi yang terjadi ketika anak melukis sebenarnya adalah 

komunikasi interpersonal yang egois, semua kejadian ingin disatukan dalam 

gambar anak. Ke”aku”an anak menguasai proses melukis yang tidak terkontrol. 

Kondisi seperti ini memberikan indikasi bahwa lukisan anak merupakan alat 

untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain lewat imajinasinya. 

Komunikasi ini sebagai bahasa visual (bahasa rupa), dimana angan dan pikiran 

diungkapkan lewat bentuk-bentuk. Gambar-gambar ini merupakan simbol rupa 

karena keinginannya diwujudkan dalam bentuk atau rupa.  
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Dalam proses komunikasi inilah terdapat nilai kreativitas sebagai alat 

cerita (bahasa visual),  didalam proses komunikasi atau bahasa visual tersebut, 

nilai-nilai kreativitasnya yaitu 1) kreativitas merasakan, 2) kreativitas 

mengutarakan pendapat, 3) kreativitas berimajinasi atau berkhayal, 4) kreativitas 

memahami bentuk sekitar,  5) kreativitas bermain dan belajar. Berikut adalah 

nilai-nilai kreativitas dalam simbol lukisan anak : 

 

1. Kreativitas Merasakan 

 Merasakan merupakan bagian dari proses berkarya pada anak-anak, 

aspek rasa sering disebut dengan isi lukisan atau gambar. Lukisan anak 

mempunyai makna dan digunakan untuk mengungkapkan perasaan sedih, 

senang atau kemarahan. Kegiatan ini dilakukan oleh anak dengan sadar 

maupun hanya sekedar mencoret kertas atau dinding, kesemuanya ini tetap 

diakui sebagai karya rupa atau gambar. Ketika seorang anak melakukan 

kegiatan mencoret kertas dengan sadar, maka segala bentuk diutarakan 

kembali dengan urut dan tidak berubah. 

  Nilai kreativitas merasakan ini seluruhnya ada dalam 12 karya lukisan 

anak TK Kemala Bhayangkari 04 Yogyakarta, anak-anak merasakan saat 

melukis, aspek rasa ini dapat dilihat dari keaslian cerita didalam lukisan 

mereka, sehingga anak benar-benar merasakan apa yang dia gambar dan apa 

yang dia ceritakan. Cerita dalam lukisan mereka ada yang bersambung atau 

ada  yang  dalam satu gambar berisi banyak cerita. Aspek rasa dapat 

dimaknai dari susunan simbol bentuk dan warna, menjadikan simbol warna 
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dan bentuk sebagai ungkapan perasaan. Aspek ini sulit diketahui apabila 

hanya melihat lukisannya, untuk melihat dan mengerti isi dari lukisannya 

seseorang menanyakan secara langsung kepada anak. Sebab, semuanya itu 

tergantung kepada kemampuan menggambar belum seperti yang diinginkan 

dalam pikiran anak, sehingga karya tersebut hanya berupa simbol bentuk 

dan warna. Melihat hal tersebut, pada saat proses melukis, penulis 

melakukan wawancara sederhana atau menanyakan langsung tentang simbol 

bentuk dan warna dalam lukisannya.  Berikut aspek rasa dalam lukisan 

anak-anak TK Kemala Bhayangkari 04 Yogyakarta : 

Tabel 8. Aspek rasa dalam lukisan anak-anak TK Kemala Bhayngkari 04 

Yogyakarta 

 

No. 

 

Judul karya 

 

Isi cerita 

 

Keterangan 

 

1. 

 

“ Bermain 

Petasan” 

 

 

Kail menceritakan 

sedang bermain petasan 

di depan rumah 

bersama temannya 

 

Kail merasakan bermain 

petasan bersama 

temannya didepan 

rumah 

 

2. 

 

“ Berkemah” 

 

 

Wiwin menceritakan 

sedang berkemah 

bersama temanya dan 

kucing kesayangannya 

 

Wiwin merasakan 

kegiatan berkemah 

bersama temannya dan 2 

kucing kesayangannya 
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3. 

 

“ Menyelam” 

 

 

Lina menceritakan 

orang sedang 

menyelam dan 

menggambarkan 

keadaan didalam laut 

 

Lina merasakan sedang 

berada didalam laut, dan 

menggambarkan figur 

penyelam dan keadaan 

didalam laut 

 

4. 

 

“ Shaun the 

sheep” 

 

 

Doni menceritakan film 

kesayangannya, yaitu      

“ Shaunt the sheep”, 

figur Chearly adalah 

figur kesukaanya yang 

digambarkan sedang 

dihalaman rumah 

 

Doni merasakan sedang 

menggambarkan figur 

kesukaannya sedang 

bermain dihalaman 

rumah  

 

5. 

 

“Putri Raja 

sedang di 

Taman” 

 

 

Chintya menceritakan 

dia ingin menjadi 

seorang putri raja dan 

mempunyai seorang 

pangeran 

 

Chintya merasakan 

keinginannya menjadi 

seorang putri raja dan 

mempunyai seorang 

pangeran, yang 

digambarkan putri raja 

dan pangeran sedang 

berada ditaman 

 

6. 

 

“Pak polisi” 

 

 

Rayhan menceritakan 

cita-citanya menjadi 

seorang polisi 

 

Rayhan merasakan 

keinginannya menjadi 

seorang polisi yang 

digambarkan dengan 

figur polisi dan keadaan 

jalan raya 
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7. 

 

“Kolam ikan di 

halaman 

rumah” 

 

 

Yunita menceritakan 

dia sedang bermain 

didekat kolam ikan dan 

taman bunga yang 

berada dihalaman 

rumahnya 

 

Yunita merasakan 

bermain dihalaman 

rumah  

 

8. 

 

“Sedang 

Bermain diluar 

Rumah” 

 

 

Sefina menceritakan 

sedang bermain diluar 

rumah 

 

Sefina merasakan 

sedang bermain diluar 

rumah,  

 

9. 

 

“Pesawat-tank 

tempur” (Part 1 

& 2) 

 

 

Sultan menceritakan 

duel antara tank dan 

pesawat tempur, 

keduanya saling 

menembaki dan 

ceritanya berlanjut 

dikertas sebaliknya 

 

Sultan merasakan 

aktivitas tank dan 

pesawat yang sedang 

bertempur 

 

10. 

 

“Bermain di 

teras” 

 

 

Sherly menceritakan 

sedang bermain diluar 

rumah 

 

 

Sherly menceritakan 

sedang bermain diluar 

rumah 

 

11. 

 

“Berenang” 

 

 

Claudya menceritakan 

sedang berenang 

bersama teman-

temannya, dan ketika 

 

Claudya merasakan 

aktivitas berenang 

bersama teman-

temannya 
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haus, mereka akan 

membeli minuman 

ditoko menuman 

disamping kolam 

renang  

 

12. 

 

“ Perang” 

 

 

Valent menceritakan 

keadaan berperang, 

peran utama dengan 

senjata pedang dan 

garpu besar menjadi 

pemenang dan musuh 

dengan senjata pedang 

kalah 

 

Valent merasakan 

keadaan berperang, 

peran utama dengan 

menjadi pemenang dan 

musuhnya kalah 

 

 Tabel diatas adalah aspek rasa dari masing-masing lukisan 

mereka, ide dan rasa yang ditampilkan berbeda-beda. Masing-masing anak 

mempunyai cerita tersendiri dan mempunyai aspek rasa yang berbeda untuk 

diungkapkan dalam sebuah lukisan. 

 

2. Kreativitas Mengutarakan Pendapat 

Keterbatasan kata-kata membuat perasaan anak semakin sesak, 

karena keinginan mengutarakan pendapat tidak diketahui orang lain, usia 

taman kanak-kanak sangat terbatas untuk mengungkapkan pendapatnya, 

apalagi mengungkapkan kepada orang dewasa. Anak hanya mampu 

mengutarakan pendapatnya lewat gambar dan simbol. Simbol yang muncul 

dari pikiran anak mempunyai arti yang komplek, mulai dari keinginan 
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Mereka mengungkapkan angan, keinginan akan sesuatu dan benda 

kesukaan mereka, mereka ceritakan pendapat mereka dalam simbol-simbol 

yang ada dalam lukisannya. Kegiatan anak mengutarakan ide dan gagasan 

tidak terbatas oleh ruang dan waktu, melalui simbol-simbol dalam lukisan 

anak mengutarakan pendapatnya. Hal ini sependapat dengan hasil penelitian 

Beth Casey dan Boston College menyimpulkan bahwa anak yang 

mempunyai hambatan mengucapkan kata-kata namun pikirannya lebih maju 

akan tampak pada lukisannya. 

 

3. Kreativitas Berimajinasi atau Berkhayal 

Pengertian imajinasi menurut KBBI adalah 1) daya pikir untuk 

membayangkan (dl angan-angan) atau menciptakan gambar (lukisan, 

karangan, dsb) kejadian berdasarkan kenyataan atau pengalaman seseorang; 

2) khayalan. Pada hakikatnya proses imajinasi adalah proses belajar, proses 

berpikir dan proses kreasi, dalam semua proses tersebut media bagi proses 

komunikasinya adalah melalui image (gambar). Manusia mempunyai tiga 

bentuk image, yaitu image abstrak, image kongret, dan pra- image. Pra- 

image adalah image yang kabur, samar dan tak jelas bentuknya, tetapi ikut 

membantu proses berpikir. Image kongret adalah image yang jelas 

bentuknya, sedangkan image abstrak adalah image kongret yang telah 

menjadi bahasa. 

Proses berpikir manusia selalu memanfaatkan ketiga bentuk image 

tersebut, bukan hanya karena ketiganya dapat berdampingan pada saat yang 
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sama, tetapi karena dapat saling memunculkan satu sama lain. Apabila 

ketiganya muncul pada saat yang sama, akan ikut menentukan sejauh mana 

tahap proses kreasi pada umumnya, dan kualitas berpikir pada khususnya. 

Semuanya adalah proses memori, karena semua proses tersebut seluruhnya 

tidak dibuang, tetapi disimpan sebagian sebagai memori, jadi proses 

belajar, berpikir, berkreasi, berimajinasi dan membentuk memori adalah 

proses yang berlangsung secara serempak. Berikut adalah skema proses 

imajinasi : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

Nilai kreativitas berimajinasi dan berkhayal ada dalam lukisan anak 

TK Kemala Bhayangkari 04 Yogyakarta, 12 karya dalam penelitian ini 

masing-masing mempunyai nilai kreativitas berimajinasi dan berkhayal yang 

berbeda-beda, dalam proses melukis pikiran dan perasaan anak bercampur, 

anak belum bisa membedakan makna berpikir dan merasakan semuanya 

Reseptor P. Fisik

Otak

Sensasi

Imajinasi 

Efektor
Komunikasi 

dalam 
Komunikasi 

luar 

Persepsi

Memori 

           Gambar. 112, Proses Imajinasi 
Sumber: Primadi, 2000 : 3, Proses kreasi, apresiasi, belajar  
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bersifat unik. Kreativitas dalam berimajinasi pada anak-anak  merupakan 

kebutuhan alaminya dan bukan bentuk kemalasan. Imajinasi anak bisa lahir 

sebagai hasil imitasi, meniru dari tayangan yang ditontonnya atau pengaruh 

dari luar. Namun, imajinasi juga bisa muncul secara murni dan orisinil dari 

dalam benaknya, sebagai hasil mengolah dan memanfaatkan kelebihan 

kemampuan otak. 

  Anak mampu berkreativitas dalam proses imajinasi, yaitu orisinal 

atau asli  dalam menciptakan simbol, keunikan atau mempunyai ciri khas 

dalam menciptakan simbol-simbol, novelty adalah anak menciptakan 

bentuk-bentuk baru (berkebaruan), kelancaran dalam proses berimajinasi 

serta melakukan pengembangan bentuk ataupun ide, semuanya ini muncul 

pada simbol-simbol yang mereka buat dalam lukisannya. 

 

4. Kreativitas Memahami Bentuk Sekitar 

  Melukis adalah membayangkan, maka objek yang ada didepan mata 

dibayangkan, dikaitkan dan diasosiasikan, diimajinasikan dengan objek yang 

pernah masuk dalam ingatan. Melihat pengertian diatas, jelas bahwa dalam 

proses melukis sebalum membayangkan, seseorang telah melihat dan 

memahami bentuk yang ada disekitarnya, bentuk ungkapannya dapat berupa 

gambar yang dapat dilihat (nyata) atau tidak (abstrak). Setelah 

membayangkan, maka simbol bentuk atau warna yang ditampilkan sesuai 

dengan keinginan pelukisnya.   Karya-karya yang ditunjukkan anak-anak 

TK Kemala Bhayangkari 04 Yogyakarta, sebelum mereka membayangkan, 
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rumah dan bentuk disekitarnya. Proses mendeformasi bentuk rumah tersebut 

berawal dari anak memahami bentuk sekitarnya, mendeformasi adalah 

penggubahan bentuk-bentuk yang ada dialam melalui pengolahan tetapi 

bentuk aslinya masih terlihat. Anak yang mampu mendeformasi ulang 

mempunyai kreativitas yang tinggi, pemahaman bentuk dari lingkungan 

sekitar digubahnya berupa simbol-simbol baru yang masing-masing anak 

tentunya berbeda. 

 

5. Kreativitas Bermain dan Belajar 

 Proses bermain dan belajar bagi anak-anak saling berhubungan, 

dalam dunia anak-anak proses bermain merupakan modal kuat untuk melatih 

pikiran, perasaaan dan berimajinasi. Ketika anak-anak sedang melukis, 

sebenarnya pikirannya tertuju pada hal yang mereka sukai, hal yang dicita-

citakan atau mengungkapkan kesedihan, kemarahan atau kegembiraan. Oleh 

karenanya bermain juga dikategorikan sebagai belajar, karena dalam 

bermain terjadi proses pemahaman dan pengamatan terhadap lingkungan 

sekitar. 

  Proses dalam belajar mencakup input, proses dan output. Input 

adalah yang diberikan kepada anak-anak, proses adalah yang terjadi dalam 

diri anak dan output adalah hasil akhir presentasi belajar (Primadi, 2000:38).  

Input yang masuk pada anak-anak adalah berasal dari luar dan dalam, dari 

luar yang ada disekitar lingkungan anak-anak, dari dalam adalah yang terjadi 

dalam diri anak saat proses belajar berlangsung. Proses belajar, berpikir, 
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kreasi dan berimajinasi adalah proses yang dilakukan secara serempak 

sehingga terjadi proses integrasi, proses integrasi ini disebut sebagai kreasi. 

Kreasi tidak hanya mengumpulkan, tetapi menciptakan sesuatu yang baru. 

Proses diatas adalah nilai kreativitas dalam belajar, anak mampu 

mengintegrasikan input dari dalam dan luar sehingga tercipta sesuatu yang 

baru. 

 Dalam proses melukis di TK Kemala Bhayangkari 04 Yogyakarta, 

anak melukis sambil bermain, yaitu berlari-lari, bercerita, tepuk tangan, 

berkelahi dan bermain hal yang lain, ini adalah bagian dari proses belajar 

mereka dan menjadi media belajar sekaligus bermain. Apa yang ada 

dilingkungan sekitarnya, merupakan input luar pada saat proses belajar 

melukis, sedangkan input dalam adalah ciri pribadi kreatif yang ada didalam 

diri anak, proses belajarnya adalah melukis sambil bermain, dan outputnya 

adalah karya lukisannya yang kaya akan simbol bentuk dan warna yang 

didapat dari proses belajar sambil bermain. 
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BAB V 
PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Simbolisasi bentuk dalam  lukisan anak usia 4-6 tahun di TK Kemala 

Bhayangkari 04 Yogyakarta  mempunyai  isi,  yaitu  mewakili  objek-objek 

tertentu  dalam  lingkungannya. Simbol bentuk yang mereka gambarkan 

telah mendapat pengaruh dari luar ataupun dari dalam, apapun  yang  

menjadi  faktor penentu, simbol yang dilukiskan anak akan mengalami 

kemiripan gambar  tersebut. 

2. Simbolisasi warna dalam  lukisan anak usia 4-6 tahun di TK Kemala 

Bhayangkari 04 Yogyakarta yaitu secara  subjektif,  tergantung  dari  

hubungan  anak  dengan  benda  yang  digambar  dan  bagaimana 

perasaannya terhadap warna itu sendiri, penggunaan  warna  bukan  karena  

anak  ingin  memberi  warna  pada  gambarnya,    tetapi  karena  ingin  

menggunakan  warna.  

3. Nilai-nilai kreativitas yang terdapat dalam simbol bentuk dan warna pada 

lukisan anak usia 4-6 tahun di TK Kemala Bhayangkari 04 Yogyakarta, 

yaitu 1) kreativitas merasakan, 2) kreativitas mengutarakan pendapat, 3) 

kreativitas berimajinasi atau berkhayal, 4) kreativitas memahami bentuk 

sekitar,  5) kreativitas bermain dan belajar 

4. Lukisan yang dominan nilai kreativitasnya dari 12 Lukisan anak TK Kemala 

Bhayangkari 04 Yogyakarta adalah karya Amalia Realina (Lina) yang 

berjudul “Menyelam”. 
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B. Saran 

1. Bagi para guru dan pembina lukis 

a. Bagi para guru khususnya di Taman Kanak-kanak, dalam kegiatan 

melukis jangan terlalu mendominasi lukisan anak, agar nilai-nilai 

kreativitas pada anak saat melukis tidak terhambat. 

b. Bagi guru pembina seni lukis, dalam pembelajaran ekstra lukis sebaiknya 

tidak mendominasi lukisan anak, yaitu membebaskan ide dan gagasan 

anak dalam melukis sehingga nilai-nilai kreativitas akan muncul pada diri 

anak.  

c. Perlunya pendampingan saat anak melukis, agar terjadi komunikasi saat 

proses melukis, sehingga guru  mengetahui perkembangan kreativitas 

pada anak tersebut pada saat pembelajaran ekstra lukis disekolah. 

d. Perlunya metode pembelajaran yang membebaskan daya imajinasi anak 

sehingga nilai-nilai kreativitas akan berkembang pada diri pribadi 

masing-masing anak. 

2. Bagi orangtua 

a. Perlunya pendampingan saat anak melukis, agar terjadi komunikasi saat 

proses melukis dimana angan dan pikiran yang diungkapkan anak dalam 

lukisan diketahui oleh orangtua, sehingga orangtua mengetahui 

perkembangan kreativitas pada anak tersebut. 

b. Bagi mahasiswa pendidikan seni rupa, perlunya pengembangan penelitian 

lebih lanjut tentang nilai-nilai kreativitas dalam simbol lukisan anak 
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PROFIL SEKOLAH 

 

A. Latar Belakang Berdirinya TK Kemala Bhayangkari 04 

Taman Kanak-Kanak merupakan  tempat bagi anak untuk 

bersosialisai, bermain, belajar dan meletakkan dasar pendidikan, 

merupakan sarana penting dalam usaha pembinaan perkembangan manusia 

yang bersumber daya dan bermoral menurut masyarakat Indonesia yang 

maju dan modern sehat dan sejahtera yang berasaskan Pancasila. Dengan 

latar belakang itu TK Kemala Bhayangkari merintis suatu lembaga 

prasekolah sejak tahun 1953. 

1. Tujuan berdirinya TK Kemala Bhayangkara 04 : 

a. Tujuan umum : Untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. 

b. Tujuan khusus     

1)  Mendidik anak pra sekolah. 

2) Menumbuhkan latihan disiplin dan sosial anak pra sekolah. 

3) Menampung anak di lingkungan asrama dan sekitarnya. 

c. Luas tanah    : 440 m2 

d. Luas bangunan sekolah : 128 m2 

e. Berdiri     : 01 Juli 1953 

2. Visi dan Misi  TK Kemala Bhayangkari 04 

Kurikulum disusun oleh satuan pendidikan untuk memungkinkan 

penyesuaian program pendidikan dengan kebutuhan dan potensi TK 

Kemala Bhayangkara 04 sebagai unit penyelenggara pendidikan berupa 



untuk selalu memperhatikan perkembangan dan tantangan masa depan, 

misalnya: perkembangan ilmu pengetahuan dan  informasi, serta 

perubahan kesadaran masyarakat dan orang tua terhadap pendidikan 

sehingga memacu sekolah untuk merespon tantangan dan peluang oleh 

karena itu dirumuskan: 

a. VISI: TK Kemala Bhayangkara 04 Dengan disiplin, menciptakan anak 

yang tangguh dan IMTAQ. 

Visi ini dipilih dengan berorientasi pada tujuan jangka panjang, 

menengah, dan pendek. Visi tersebut menjadi pedoman bagi setiap 

aktivitas akademika TK Kemala Bhayangkari 04 untuk mewujudkan 

dalam mencapai tujuan sekolah. 

b. MISI TK Kemala Bhayangkara 04:  

1) Melalui belajar sambil bermain yang optimal kita ciptakan anak yang 

taqwa kepada tuhan yang maha esa. 

2) Kita ciptakan anak yang trampil dan cerdas. 

3) Kita ciptakan anak yang mampu menyesuaikan diri dengan 

lingkungan. 

3. Tujuan umum TK Kemala Bhayangkara 04: 

a. Memberikan bekal dasar bagi peserta didik, agar jadi manusia yang 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

b. Mempersiapkan peserta didik yang kreatif, cerdas, trampil agar dapat 

mengikuti pendidikan selanjutnya secara optimal. 



c. Menjadi manusia yang berprestasi berguna bagi nusa dan bangsa 

yang patriotik. 

4. Tujuan khusus: 

a. Setiap anak termotivasi untuk mendapatkan pendidikan yang 

menyenangkan di Taman Kanak-Kanak. 

b. Setiap anak dapat mengembangkan kreatifitasnya melalui seni tari, 

lukis, dan musik. 

c. Setiap anak dapat memupuk kedisiplinan, kesopanan, kejujuran, 

tanggung jawab, kepemimpinan, dan perasaan solidaritas antar agama 

melalui nyanyian, syair, dan cerita. 

d. Setiap anak mendapat jaminan kesehatan melalui kegiatan makan 

bersama dengan memperhatikan gizi yang seimbang. 

5. Manajemen pembelajaran Intrakurikuler 

a. Menggunakan kurikulum berbasis kompetensi 2004 

b. Menggunakan model pembelajaran pakem 

c. Melaksanakan pendidikan adil  gender 

6. Kegiatan Ekstrakurikuler 

a. Pembelajaran Bahasa Inggris 

b. Pembelajaran melukis dan menari 

c. Pembelajaran agama 

d. Pembelajaran drumband 

e. Renang 

f. Smart hand 



B. Analisa dan Potensi Lingkungan Lingkup Sekitar 

1. Letak geografis 

Potensi lingkungan sekitar sangat mendukung karena berada di dekat 

asrama sehingga mudah dijangkau dari berbagai arah. Taman Kanak-

Kanak terletak di lingkungan masjid dan asrama POLRI, Polsek Tabes, 

Ngampilan, Klinik Polsek Pasar. 

2. Kondisi Orang Tua / Peserta Didik 

a. Dalam tahun pelajaran 2010/2011 peserta didik ada 64 anak. 

b. Dari 64 peserta didik pada umumnya  keadaan ekonomi  orang tua 

dalam  tingkat sedang. Rata-rata wali murid pendidikan dan sebagai 

sarjana. 

3. Sarana dan Prasarana 

a. Gedung, ruang belajar, ruang kepala sekolah dan guru, kamar 

mandi/WC, UKS dan dapur, gudang. 

b. Halaman, tempat bermain di luar dan di dalam cukup. 

4. Kerja Sama Stakeholder 

Dengan yayasan POLRI, Dokter POLRI, Polisi Sahabat Anak, Puskesmas 

Sanggar 12, Komite, Smarthand, Bina Potensi, sekolah dasar. 

5. Sumber Dana dan Pembiayaan 

a. Iuran dari wali murid 

b. BOSDA dari Dinas 

 



JADWAL PELAJARAN 

TK KEMALA BHAYANGKARI 04 YOGYAKARTA 

TAHUN AJARAN 2011-2012 

 

NO WAKTU SENIN SELASA RABU KAMIS JUM’AT SABTU 

1 Pengembangan Diri 

(07.30 – 08.00 WIB) 

Upacara 

Sosial Emosional 

dan Kemandirian 

Senam (SSC) 

Bahasa 

Senam (SSC) 

Fisik 

Senam (SSC) 

Kognitif 

Senam (SSC) 

Pilar 

Senam (SSC) 

Nilai-nilai 

agama 

2 Kegiatan Inti 

(08.00 – 09.00 WIB) 

Fisik 

Bahasa 

Kognitif  

Upacara 

Sosial Emosional 

dan Kemandirian

Fisik 

Kognitif  

Pilar 

Bahasa 

Nilai-nilai Agama 

Pilar 

Fisik  

Sosial Emosional 

dan Kemandirian

Kognitif 

Fisik 

Bahasa  

Sosial Emosional 

dan Kemandirian

Bahasa 

Kognitif  

ISTIRAHAT (08.90 – 09.30 WIB) 

3 Kegiatan Akhir 

(09.30 – 10-30) 

Pilar 

Nilai-nilai Agama 

Nilai-nilai Agama

Pilar 

Kognitif 

Sosial Emosional 

Bahasa 

Nilai-nilai 

Nilai-nilai 

Agama 

Pilar 

Fisik  



dan Kemandirian Agama Sosial Emosional 

dan Kemandirian 

4 Pengembangan Diri 

(10.30 – 11.00 

WIB) 

Lukis TPA 

Bahasa Inggris  

Seni Tari TPA 

Drum Band 

Angklung Renang 

 

 



STRUKTUR DAN MUATAN KURIKULUM 

TK KEMALA BHAYANGKARI 04 YOGYAKARTA 

 

A. Struktur Kurikulum 

Struktur dan muatan kurikulum di TK Kemala Bhayangkari 04 

Yogyakarta meliputi sejumlah pengembangan yang keluasan dan 

kedalamannya merupakan program belajar  bagi peserta didik pada suatu  

pendidikan. Di samping itu, materi  muatan lokal dan kegiatan pengembangan 

diri termasuk ke dalam isi kurikulum. 

1. Struktur Kurikulum 

No Komponen 

Kelompok 

dan Lokasi 

Waktu 

Perkiraan Alokasi Waktu 

Semester I  Semester II  

1 Nilai-nilai 

agama dan 

moral 

6 jam Diri sendiri 3 Rekreasi 3 

2 Sosial 

emosional dan 

kemandirian 

6 jam Lingkungan 4 Pekerjaan 4 

3 Bahasa 6 jam Kebutuhan 4 Air, udara, api 3 

4 Kognitif 6 jam Binatang  3 Alat 

komunikasi  

3 

5 Fisik motorik 6 jam Tanaman  3 Tanah airku 3 



Alam semesta 2 

JUMLAH 30 jam 5 tema 17 

mg 

6 tema 17 mg

 

2. Pengembangan Beban Belajar 

No Bidang Pengembangan Waktu 
Jml jam 

per minggu

1 Pengembangan perilaku 

Nilai-nilai agama dan 

moral 

Kegiatan awal ± 30 menit 

Kegiatan inti ± 60 menit 

 ± 900 

menit 

2 Sosial emosional Kegiatan bermain bebas ± 30 

menit 

 

3 Pilar Kegiatan akhir  ± 30 menit  

 Bidang pengembangan  

kemampuan dasar 

1. Bahasa 

2. Kognitif 

3. Fisik motorik  

  

 Kurikulum lokal 

9 pilar 

Tambahan per minggu 

270 menit  

 

 

 

 



CATATAN: 

1) Masuk 6 hari (Senin – Sabtu) dalam 1 hari 150 menit untuk bidang 

pengembangan perilaku dan kemampuan dasar. 

2) Tambahan 270 menit per minggu (45 menit per hari) untuk di Mulok. 

3) Kegiatan pembelajaran dilaksanakan setiap hari Senin – Sabtu dimulai 

pukul 07.45 – 11.00 WIB 

3. Muatan Lokal 

Sembilan pilar 9 pembelajaran HOLISTIK 

a. Cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nya 

b. Kemandirian dan tanggung jawab 

c. Kejujuran, amanah, dan bijaksana 

d. Hormat dan santun 

e. Dermawan, suka menolong dan gotong royong 

f. Percaya diri, kreatif, dan pekerja keras 

g. Kepimpinan dan keadilan 

h. Baik dan rendah hati 

i. Toleransi dan kedamaian 

Pilar ini dibagi dua semester (1-9)  

4. Pengembangan Diri 

Dalam rangka memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai kebutuhan, bakat, dan 

minat. Setiap peserta didik sesuai dengan kondisi sekolah TK Kemala 

Bhayangkari 04 mengadakan beberapa kegiatan pengembangan diri yaitu: 



a. Drum band 

b. Menari 

c. Lukis  

d. TPA 

e. Renang 

f. Bahasa Inggris  

B. Muatan Kurikulum 

No Kelompok Komponen 
Aspek 

Pembanguna
n 

Tatap 
Muka / 

Hari 

Jumlah 
Jam 

Pelajaran 
/ Minggu

Jumlah 
Minggu 
Semeste

r 

Jumlah 
Minggu 
Tahun 

Pelajaran 
1 B Bidang 

pengembangan
Pembentukan 
perilaku 
Bahasa 
Kognitif 
Fisik  

150 30 17 
minggu 

34 minggu 

2  9 pilar 
Holistik  

 Kegiatan dilaksanakan bersama-sama di 
luar jam  efektif (1x) satu minggu waktu ± 
60 

 

1. Pengembangan pembiasaan dan pengembangan kemampuan dasar : 

a. Disiplin 

b. Tanggung jawab 

c. Kepemimpinan  

2. Pengembangan diri : 

a. Seni lukis 

Bidang ini bertujuan agar anak  mampu mengembangkan potensi dirinya  

dalam bidang  menggambar dan mewarnai. 

b. Seni tari 

Bidang ini bertujuan agar anak mampu mengembangkan  potensi dirinya 

dalam bidang keharmonisan dan keserasian antara gerakan dan lagu. 



c. Kerohanian 

Bidang ini bertujuan agar anak mampu mengembangkan  potensi dirinya 

dalam bidang pengembangan, pemahaman, dan pelaksanaan nilai-nilai 

agama. 

d. Drum band 

Bidang ini bertujuan dalam keharmonisan antara nada lagu dengan 

gerakan tabuhan tangan 

e. Renang 

Bidang ini bertujuan agar anak mampu mengembangkan potensi dirinya 

dalam bidang keolah-ragaan. 

f. Angklung 

Bidang ini bertujuan agar anak mampu mengenal alat-alat musik 

tradisional di Indonesia. 

C. Program Pengembangan Diri 

Program pembelajaran dan berfungsi untuk memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk mengembangkan diri dan mengekspresikan diri 

sesuai dengan kebutuhan, kemampuan, bakat, dan minat peserta didik. 

Kegiatan ini dilaksanakan dalam bentuk kegiatan  ekstra kurikuler yang terdiri 

dari: 

1. Ekstra Kurikuler 

a.  Tari 

b. Drama 

c. TPA 

d. Lukis 

e. Angklung 

f. Renang  



 

2. Koginitif 

Pengembangan kognitif bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir anak untuk dapat mengolah peroleh belajarnya, dapat 

menemukan bermacam-macam alternatif pemecahan masalah, membantu 

anak mengembangkan kemampuan logika matematis dan pengetahuan 

akan ruang dan waktu, serta mempunyai kemampuan untuk memilah-

milah, mengelompokkan, serta mempersiapkan kemampuan berpikir 

secara teliti. 

3. Fisik 

Pengembangan fisik bertujuan untuk memperkenalkan dan melatih 

gerakan kasar dan halus, meningkatkan kemampuan mengelola, 

mengontrol gerakan tubuh dan koordinasi serta meningkatkan 

keterampilan tubuh dan cara hidup sehat. Sehingga dapat menunjang 

pertumbuhan jasmani yang kuat, sehat, dan terampil. 

 

 

 

 

 

 

 

 



KISI-KISI PERTANYAAN  UNTUK  KEPALA SEKOLAH 

 

1. Bagaimana kesan anda melihat perkembangan lukisan anak Taman Kanak-

kanak di Yogyakarta sekarang ini? 

2. Bagaimana metode mengajar menggambar yang dilaksanakan TK Kemala 

Bhayangkari 04? 

3. Darimana tema gambar itu diambil (dalam artian siapa yang menentukan 

tema terhadap gambar yang dibuat siswa)? 

4. Bagaimana tanggapan anda tentang pelajaran menggambar atau melukis? 

5. Bagaimana tanggapan anda tentang kreativitas yang dimiliki siswa saat 

pelajaran melukis? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



KISI-KISI PERTANYAAN  UNTUK  GURU SENI LUKIS 

 

1. Bagaimana kesan anda melihat perkembangan lukisan anak Taman Kanak-

kanak di Yogyakarta sekarang ini? 

2. Bagaimana metode mengajar menggambar yang dilaksanakan TK Kemala 

Bhayangkari 04? 

3. Darimana tema gambar itu diambil (dalam artian siapa yang menentukan 

tema terhadap gambar yang dibuat siswa)? 

4. Bagaimana tanggapan anda tentang pelajaran menggambar atau melukis? 

5. Bagaimana tanggapan anda tentang kreativitas yang dimiliki siswa saat 

pelajaran melukis? 

6. Bagaimana tanggapan anda terhadap simbol-simbol yang ada dalam 

gambar atau lukisan anak? 

7. Bagaimana tanggapan anda terhadap bentuk dan warna yang terdapat 

dalam lukisan siswa? 

8. Apakah bentuk-bentuk yang ditampilkan dalam karya siswa siswa sesuai 

dengan objek yang sebenarnya? 

9. Apakah siswa sering menciptakan bentuk-bentuk baru dalam karyanya? 

10. Apakah warna-warna yang ditampilkan dalam karya siswa sesuai dengan 

objek yang sebenarnya? 

 

 

 



KISI-KISI PERTANYAAN  UNTUK  SISWA 

 

1. Apa yang kamu gambar dalam lukisanmu? 

2. Bagaimana cerita dalam lukisanmu? 

3. Kenapa kamu suka cerita tersebut? 

4. Apa benda atau permainan kesukaanmu ? 

5. Darimana kamu melihat benda kesukaanmu tersebut? 

6. Apa warna kesukaanmu? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



KISI-KISI PERTANYAAN  UNTUK  VALIDASI 

 

1. Bagaimana tanggapan anda terhadap simbol-simbol yang ada dalam 

lukisan anak? 

2. Bagaimana tanggapan anda terhadap simbol bentuk yang terdapat dalam 

lukisan anak ? 

3. Bagaimana tanggapan anda terhadap simbol warna yang terdapat dalam 

lukisan anak ? 

4. Bagaimana tanggapan anda tentang simbol bentuk dan warna dalam 

lukisan anak ? 

5. Bagaimana tanggapan anda tentang nilai kreativitas yang ada dalam 

simbol-simbol lukisan anak? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Kriteria simbolisasi bentuk dalam lukisan karya anak TK Kemala 

Bhayangkari 04 Yogyakarta 

 

No. 

 

Simbolisasi Bentuk 

 

Keterangan 

 

1.  

 

Bentuk teridentifikasi  

 

Simbol bentuk telah 

teridentifikasi  

 

2. 

 

Keaslian bentuk 

(orisinalitas) 

 

 

Simbol yang dimunculkan asli 

dari imajinasinya 

 

3. 

 

Keunikan bentuk 

 

 

Bentuk khas, simbol –simbol 

berdasarkan  keinginan  

sendiri (egosentris) 

 

4. 

 

Kelancaran bentuk 

 

 

Keluwesan bentuk 

 

5. 

 

Elaborasi 

 

Pengembangan bentuk 

 

 

6. 

 

Novelty 

 

Menciptakan bentuk baru 

(berkebaruan) 

 

 

 

 

 

 

 



 

Kriteria simbolisasi warna dalam lukisan karya anak TK Kemala 

Bhayangkari 04 Yogyakarta 

 

No. 

 

Simbolisasi warna 

 

Keterangan 

 

1.  

 

Warna  teridentifikasi  

 

Simbol warna telah 

teridentifikasi  

 

2. 

 

Keaslian Warna 

(orisinalitas) 

 

 

Simbol warna yang 

dimunculkan asli dari 

imajinasinya 

 

3. 

 

Keunikan warna 

 

 

Warna khas, simbol –simbol 

berdasarkan  keinginan  

sendiri (egosentris) 

 

4. 

 

Kelancaran warna 

 

 

Keselarasan warna 

 

5. 

 

Elaborasi 

 

Pengembangan warna, 

memperkaya warna 

 

6. 

 

Novelty 

 

Menciptakan warna baru dalam 

komposisi gambar 
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1. Bagaimana kesan anda melihat 

perkembangan lukisan anak Taman 

Kanak-kanak sekarang ini? 

2. Bagaimana metode mengajar 

menggambar yang dilaksanakan TK 

Kemala Bhayangkari 04? 

 

 

3. Darimana tema gambar itu diambil 
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1. Senang, karena anak semakin pintar 
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gambarnya variatif setelah masuk TK 
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atau melukis? 

5. Bagaimana tanggapan dan penilaian 

anda tentang kreativitas yang dimiliki 

siswa saat pelajaran menggambar? 
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nampak sama atau seragam 
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mereka ulang obyek gambar dan 
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3. Darimana tema gambar itu diambil 

(dalam artian siapa yang menentukan 

tema terhadap gambar yang dibuat 

siswa)? 

4. Bagaimana tanggapan dan penilaian 

anda tentang pelajaran menggambar 

atau melukis? 

5. Bagaimana tanggapan dan penilaian 

anda tentang kreativitas yang dimiliki 

siswa saat pelajaran menggambar? 

6. Bagaimana tanggapan dan penilaian 

muatan cerita dalam gambar dengan 

berbagai gagasan, meliputi : tema, 

objek dan simbol unsur rupa  

3. Berdasarkan kurikulum tingkat satuan 

pendidikan 

 

 

4. Sangat membantu secar visual dalam 

mengekspresikan hasil penyerapan 
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5. Masing-masing anak berbeda-beda 
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8. Apakah bentuk-bentuk yang 

ditampilkan dalam karya siswa siswa 
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9. Apakah siswa sering menciptakan 

bentuk-bentuk baru dalam karyanya? 

10. Apakah warna-warna yang 

ditampilkan dalam karya siswa sesuai 

dengan objek yang sebenarnya 
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hasil penyerapan indrawinya. 

7. Sangat ekspresif, anak memakai 
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2. Apa warna kesukaanmu? 

1. Apa yang kamu gambar dalam 

lukisanmu? 

2. Apa warna kesukaanmu? 

 

1. “Bermain dirumahku”, ini lagi 

bermain didepan rumah. 

2. Warna kuning 

 

1. Bermain dirumah 

 

2. Warna kuning, pink, ungu, hijau 

1. “Pak polisi”, cita-cita Rayhan mau 

jadi polisi. 
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2. Apa warna kesukaanmu? 

 

 

 

1. “Putri raja sedang ditaman”, putri dan 

pangeran sedang ditaman  

2. Suka semua warna, paling suka warna 

biru. 

1. “Shaunt the sheep”, film kesukaan 

Doni adalah Shaunt the sheep 

2. Suka semua warna, paling suka warna 

hitam. 

1. Kolam renang, berenang dikolam 

renang bersama teman-teman 

2. Warna merah 
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2. Apa warna kesukaanmu? 

1. Apa yang kamu gambar dalam 

lukisanmu? 

2. Apa warna kesukaanmu? 

1. Apa yang kamu gambar dalam 

lukisanmu? 

2. Apa warna kesukaanmu? 

1. Apa yang kamu gambar dalam 

lukisanmu? 

2. Apa warna kesukaanmu? 

1. Apa yang kamu gambar dalam 

lukisanmu? 

1. Sedang berkemah dihutan 

 

2. Warna orange 

1. Kolam ikan didepan rumah 

 

2. Warna hijau dan merah 
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1. Perang 
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1. Menyelam didalam laut 

 

2. Warna kuning 
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